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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Bidang Kemetrologian memiliki peran strategis dalam menjamin 

kebenaran hasil pengukuran melalui kegiatan tera dan tera ulang alat ukur, 

takar, timbang, dan perlengkapannya (UTTP). Keakuratan hasil pengujian 

tidak hanya ditentukan oleh kompetensi petugas, tetapi juga oleh kondisi 

lingkungan ruang instalasi uji, terutama suhu dan kelembaban. Faktor ini 

berpengaruh langsung terhadap kestabilan standar ukuran metrologi legal, 

karena sebagian besar peralatan pengujian seperti timbangan, anak 

timbangan, dan alat ukur volume sangat sensitif terhadap perubahan fisik 

akibat fluktuasi suhu maupun kelembaban udara. 

Peningkatan suhu dapat menyebabkan pemuaian pada logam atau 

bahan standar sehingga mengubah nilai ukur yang sesungguhnya. 

Sebaliknya, kelembaban yang tinggi dapat menimbulkan kondensasi atau 

korosi pada komponen logam, memengaruhi sensitivitas sensor, serta 

menurunkan akurasi alat ukur. Oleh karena itu, pengendalian suhu dan 

kelembaban di ruang instalasi uji menjadi aspek penting untuk menjaga 

ketertelusuran hasil pengukuran, sebagaimana diatur dalam Peraturan 

Menteri Perdagangan Nomor 31 Tahun 2024 tentang Standar Ukuran 

Metrologi Legal, serta berbagai Keputusan Direktur Jenderal Perlindungan 

Konsumen dan Tertib Niaga tentang Syarat Teknis Standar Ukuran 
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Metrologi Legal (SUML), yaitu Nomor 123 Tahun 2020 mengenai besaran 

massa, Nomor 124 Tahun 2020 mengenai besaran volume, dan Nomor 22 

Tahun 2021 mengenai besaran panjang. Setiap peraturan SUML ini 

menetapkan batas toleransi pengukuran dan kondisi teknis yang harus 

dipenuhi, termasuk pengaruh suhu dan kelembaban terhadap alat ukur, 

standar, dan perlengkapannya, sehingga memastikan hasil tera dan tera 

ulang tetap akurat dan dapat dipertanggungjawabkan. 

Penera sebagai pejabat fungsional metrologi legal memiliki tanggung 

jawab besar dalam menjamin setiap hasil pengujian UTTP dilakukan pada 

kondisi lingkungan yang memenuhi ketentuan teknis. Berdasarkan 

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi 

Birokrasi Nomor 32 Tahun 2014 tentang Jabatan Fungsional Penera dan 

Angka Kreditnya, tugas Penera meliputi pengelolaan instalasi uji dan 

peralatan atau perlengkapan standar tera/tera ulang UTTP, pelaksanaan 

tera dan tera ulang UTTP, pengujian UTTP, serta pengelolaan Cap Tanda 

Tera. Dalam pelaksanaan tugas tersebut, kondisi suhu dan kelembaban 

ruang instalasi uji harus selalu dalam batas toleransi yang dipersyaratkan 

agar hasil pengujian tetap valid dan dapat dipertanggungjawabkan. 

Apabila kondisi lingkungan tidak terkendali, maka hasil peneraan 

berisiko tidak akurat dan tidak sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Hal 

ini tidak hanya berdampak pada kualitas hasil tera, tetapi juga pada 

kepercayaan masyarakat dan pelaku usaha terhadap layanan metrologi 

legal. Misalnya, alat ukur yang digunakan di pasar, SPBU, atau industri 
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dapat memberikan hasil pengukuran yang menyimpang, sehingga 

menimbulkan potensi kerugian ekonomi dan menurunkan kredibilitas 

instansi pemerintah sebagai penyelenggara pelayanan metrologi. 

Namun, pencatatan suhu dan kelembaban di ruang instalasi uji pada 

Bidang Kemetrologian masih dilakukan secara manual oleh petugas. 

Metode manual memiliki sejumlah kelemahan, antara lain keterbatasan 

frekuensi pencatatan, potensi kesalahan manusia, serta tidak tersedianya 

data yang terintegrasi untuk pemantauan dan analisis cepat. Akibatnya, 

perubahan lingkungan yang signifikan sering terlambat terdeteksi dan 

tindakan korektif tidak dapat segera dilakukan. Kondisi ini berpotensi 

menurunkan efisiensi kerja serta mutu hasil pengujian. 

Perkembangan teknologi digital, khususnya Internet of Things (IoT), 

menghadirkan solusi modern dalam pemantauan suhu dan kelembaban 

ruang instalasi uji secara otomatis dan real-time. Sistem ini memungkinkan 

data dikumpulkan secara terus-menerus, disimpan di cloud, dan 

ditampilkan melalui dashboard berbasis web yang dapat diakses kapan 

saja. Dengan penerapan sistem otomatis ini, Penera dapat melakukan 

pengawasan lingkungan ruang uji secara lebih efisien, cepat, dan akurat, 

serta segera mengambil tindakan apabila terjadi penyimpangan dari batas 

yang ditetapkan. 

Inovasi yang berjudul Optimalisasi Pencatatan Suhu dan Kelembaban 

Ruang Instalasi Uji melalui Penerapan Teknologi Internet of Things di 

Bidang Kemetrologian Dinas Perdagangan Kota Dumai diharapkan mampu 
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meningkatkan efektivitas pengelolaan instalasi uji, memperkuat sistem 

pengendalian mutu, serta menjamin hasil pengujian yang lebih akurat dan 

andal. Dengan data yang tercatat otomatis dan transparan, proses 

pengujian UTTP dapat dilaksanakan secara lebih profesional dan 

akuntabel, mendukung peningkatan mutu pelayanan publik di bidang 

metrologi legal. 

Selain itu, penerapan inovasi ini juga menjadi wujud nyata implementasi 

nilai dasar ASN BerAKHLAK. Nilai Berorientasi Pelayanan tercermin dalam 

penyediaan layanan metrologi yang cepat, tepat, dan terpercaya. Akuntabel 

melalui data pengukuran yang dapat dipertanggungjawabkan serta 

Kompeten dengan penguasaan teknologi digital dalam pelaksanaan tugas. 

Kolaborasi dan sinergi antarpegawai menggambarkan nilai Harmonis dan 

Kolaboratif, sementara adaptasi dari metode manual ke sistem otomatis 

menunjukkan nilai Adaptif. 

Dengan demikian, penerapan sistem pencatatan otomatis berbasis IoT 

tidak hanya memperkuat pelaksanaan tugas Penera dalam menjaga 

ketertelusuran standar ukuran dan kestabilan lingkungan ruang instalasi uji, 

tetapi juga meningkatkan kualitas pelayanan metrologi legal kepada 

masyarakat dengan memastikan setiap hasil tera dan tera ulang 

dilaksanakan pada kondisi yang terkontrol, akurat, serta sesuai ketentuan 

teknis yang berlaku. 
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B. Tujuan 

Adapun tujuan dari laporan aktualisasi ini adalah sebagai berikut: 

1. Meningkatkan efektivitas dan efisiensi kerja melalui penerapan sistem 

pencatatan suhu dan kelembaban ruang instalasi uji secara otomatis 

berbasis Internet of Things (IoT). 

2. Mengimplementasikan nilai dasar ASN BerAKHLAK, Dengan 

menghadirkan pelayanan yang cepat dan akurat, menyediakan data 

yang transparan, menguasai teknologi digital, mampu beradaptasi 

dengan perubahan metode kerja, serta membangun sinergi dan 

kerjasama antarpegawai. 

3. Meningkatkan kepercayaan masyarakat dan pelaku usaha terhadap 

pelayanan Bidang Kemetrologian melalui inovasi yang mendukung 

akurasi dan profesionalitas pengujian. 

C. Ruang Lingkup 

Kegiatan aktualisasi ini dilaksanakan di Bidang Kemetrologian Dinas 

Perdagangan Kota Dumai pada masa habituasi, yaitu mulai tanggal 22 

September 2025 sampai dengan 31 Oktober 2025. Pihak yang terlibat 

meliputi peserta Latsar, mentor, stakeholder terkait, serta rekan kerja di 

lingkungan Bidang Kemetrologian. Adapun aspek yang dikaji yaitu upaya 

penerapan teknologi Internet of Things (IoT) sebagai solusi real-time 

monitoring suhu dan kelembaban ruang instalasi uji guna mendukung 

peningkatan mutu pengujian UTTP dan pelayanan metrologi legal di Kota 

Dumai. 
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BAB II 

PROFIL INSTANSI DAN PESERTA 

 

A. Profil Instansi 

1. Sejarah Dinas Perdagangan Kota Dumai 

Dinas Perdagangan sebagai salah satu Satuan Kerja Perangkat 

Daerah (SKPD) dibawah Pemerintah Kota Dumai mempunyai tugas 

pokok dan fungsi membina sektor ekonomi di Kota Dumai terutama 

Sektor Perdagangan untuk meningkatkan perekonomian daerah. 

Berdasarkan tugas pokok dan fungsi Dinas Perdagangan Kota 

Dumai yang mempunyai strategi berbasis kinerja yang diarahkan untuk 

mencapai tujuan selama kurun waktu 5 (lima) tahun, yaitu tahun 2021 

sampai dengan tahun 2026, dengan memperhitungkan analisis potensi, 

baik dari aspek internal maupun eksternal Dinas Perdagangan. Hal ini 

bertujuan untuk memproyeksikan kondisi kekuatan dan kelemahan 

serta peluang yang akan mencakup dari Visi dan Misi yang perlu 

ditetapkan terlebih dahulu. 

Dengan adanya penetapan indikator kinerja dapat meningkatkan 

kualitas perencanaan dengan menghindari penetapan-penetapan 

sasaran yang sulit untuk diukur dan dibuktikan secara objektif 

keberhasilannya. 
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2. Visi dan Misi Dinas Perdagangan Kota Dumai 

a. Visi Dinas Perdagangan Kota Dumai 

Mewujudkan pembangunan Perindustrian dan Perdagangan 

berbasiskan Prinsip Pembangunan berkelanjutan yang produktif, 

inovatif, kreatif dan berdaya saing. 

b. Misi Dinas Perdagangan Kota Dumai 

1) Meningkatkan produktifitas, dan daya saing usaha Industri kecil 

dan menengah dalam rangka percepatan pengembangan dan 

pertumbuhan daerah. 

2) Penguatan struktur industri untuk mewujudkan industri kecil dan 

menengah yang kuat, mandiri dan berdaya saing. 

3) Menciptakan sistem distribusi barang dan jasa yang efisien dan 

efektif untuk menjamin ketersediaan dan kelancaran arus 

barang dan jasa. 

4) Peningkatan dan pengembangan ekspor. 

5) Menjamin terlaksananya tertib ukur, takar, timbangan dan 

perlengkapannya pada dunia usaha dalam upaya menjamin 

perlindungan konsumen. 

 

 

 

 

 
 



  

8 

 

3. Tugas Pokok dan Fungsi  Dinas Perdagangan Kota Dumai 

a. Tugas Pokok 

Dinas Perdagangan Kota Dumai mempunyai tugas pokok 

melaksanakan urusan dibidang Perdagangan antara lain sebagai 

berikut: 

1) Merumuskan kebijakan teknis di bidang Perdagangan. 

2) Menyelenggarakan Urusan Pemerintah dan pelayanan di 

bidang Perdagangan. 

3) Penyelenggaraan urusan Pemerintah di bidang Pelayanan 

Umum di bidang Perdagangan. 

4) Membina dan melaksanakan usaha di bidang Perdagangan. 

5) Melakukan pembinaan dan pelaksanaan tugas di bidang 

perdagangan. 

6) Menyelenggaraan urusan penatausahaan Dinas. 

7) Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan pimpinan sesuai 

dengan tugas dan fungsi. 

 
b. Fungsi 

Dalam melaksanakan tugas pokok Dinas Perdagangan Kota Dumai 

memiliki fungsi sebagai berikut : 

1) Perumusan kebijakan teknis di bidang Perdagangan. 

2) Penyelenggaraan urusan pemerintahan dan pelayanan umum. 

3) Penyusunan rencana kerja, pemantauan dan evaluasi. 
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4) Pembinaan, pengaturan, dan pemberian izin usaha di bidang 

Perdagangan. 

5) Penyelenggaraan urusan penatausahaan Dinas. 

6) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Walikota sesuai 

dengan tugas dan fungsi. 

 

4. Nilai-Nilai Organisasi  

a. Integritas  

Menjunjung tinggi kejujuran, transparansi, dan konsistensi dalam 

setiap kebijakan maupun pelayanan, sehingga tercipta 

kepercayaan dari masyarakat dan pelaku usaha. 

b. Profesionalisme  

Bekerja dengan kompetensi, tanggung jawab, dan dedikasi tinggi 

sesuai dengan aturan dan standar yang berlaku, untuk memberikan 

hasil yang optimal. 

c. Pelayanan Prima  

Memberikan pelayanan yang cepat, tepat, ramah, dan solutif 

kepada masyarakat serta pelaku usaha dalam mendukung kegiatan 

perdagangan.  

d. Inovasi 

Mengembangkan gagasan dan terobosan baru, termasuk 

pemanfaatan teknologi digital, untuk mendukung kemudahan 

layanan dan pengembangan pasar perdagangan.  
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e. Kolaborasi 

Membangun kerja sama yang sinergis dengan berbagai pihak, baik 

instansi pemerintah, swasta, maupun masyarakat, untuk 

memperluas jaringan perdagangan.  

f. Akuntabilitas 

Melaksanakan setiap program dan kegiatan secara terbuka, dapat  

dipertanggungjawabkan, serta berorientasi pada hasil yang 

bermanfaat bagi masyarakat. 

g. Orientasi Hasil  

Fokus pada pencapaian target pembangunan perdagangan, 

peningkatan  

ekspor, dan pertumbuhan ekonomi daerah yang berkelanjutan. 

h. Keadilan  

Memberikan perlakuan yang adil dan tidak diskriminatif kepada 

seluruh masyarakat dan pelaku usaha tanpa membedakan latar 

belakang maupun skala usaha. 
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B. Profil Peserta 

1. Data Personal Peserta 

 

Gambar 1 Foto Peserta 

 

Nama    : Puspita Dewi, S.T. 

Agama    : Islam 

Tempat/Tanggal Lahir  : Lipatkain / 25 Juni 1995 

Jenis Kleamin   : Perempuan 

Jabatan    : Penera Ahli Pertama 

Pangkat/Gol   : Penata Muda / IIIa 

Pendidikan Terakhir  : S1 Teknik Elektro 

E-mail    : puspitadew71@gmail.com 

 

2. Tugas Pokok Penera Ahli Pertama 

Berdasarkan PermenPANRB Nomor 32 Tahun 2014, Jabatan 

Fungsional Penera memiliki tugas pokok yakni melakukan peneraan 

yang meliputi pengelolaan instalasi uji dan peralatan atau perlengkapan 

standar tera/tera ulang UTTP, pelaksanaan tera dan tera ulang UTTP, 

pengujian UTTP, dan pengelolaan Cap Tanda Tera. 

mailto:puspitadew71@gmail.com
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BAB III 

RINGKASAN RANCANGAN AKTUALISASI 

 

A. Deskripsi Isu (Belum optimalnya pencatatan suhu dan kelembaban 

ruang instalasi uji di Bidang Kemetrologian) 

a) Kondisi 

 

 

Gambar 2 Pencatatan Suhu dan Kelembaban Ruang Instalasi Uji 

 

Pencatatan suhu dan kelembaban di ruang instalasi uji pada 

Bidang Kemetrologian masih dilakukan secara manual oleh petugas. 

Setiap hari, petugas mengukur dan mencatat hasilnya langsung dari 

alat ukur ke lembar pencatatan pada waktu pagi dan sore hari. 

Kegiatan ini menjadi rutinitas harian untuk memastikan kondisi 
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lingkungan ruang instalasi uji tetap berada dalam batas yang 

dipersyaratkan. Namun, metode pencatatan manual memiliki 

keterbatasan karena seluruh proses bergantung pada kehadiran dan 

ketelitian petugas dalam membaca serta menuliskan hasil pengukuran 

dengan benar dan konsisten. 

Pencatatan manual membuat data hanya tersedia pada waktu 

tertentu, sehingga fluktuasi suhu dan kelembaban di luar waktu 

pengukuran tidak dapat terpantau secara menyeluruh. Kondisi ini 

menimbulkan kesenjangan informasi saat dibutuhkan data yang 

menggambarkan kondisi lingkungan secara real-time, terutama dalam 

analisis kestabilan ruang uji. Selain itu, penggunaan media kertas 

memerlukan waktu tambahan untuk pengumpulan, penyimpanan, dan 

penelusuran data, serta berisiko rusak atau hilang, sehingga 

menyulitkan proses evaluasi maupun penilaian kinerja Bidang 

Kemetrologian. 

Dengan demikian, sistem pencatatan suhu dan kelembaban di 

ruang instalasi uji masih bersifat konvensional, belum terintegrasi 

secara digital, dan belum memanfaatkan teknologi otomatis yang 

mampu merekam serta menampilkan data secara real-time dan 

berkelanjutan. Kondisi ini menunjukkan perlunya inovasi dalam sistem 

pencatatan agar pengendalian lingkungan ruang uji dapat dilakukan 

lebih efisien, akurat, dan berkesinambungan. 
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b) Dampak yang terjadi jika isu tidak diselesaikan 

Apabila permasalahan belum optimalnya pencatatan suhu dan 

kelembaban ruang instalasi uji di Bidang Kemetrologian tidak segera 

diatasi, maka proses pengendalian kondisi lingkungan ruang uji akan 

terus mengalami hambatan. Pencatatan manual yang rawan kesalahan 

dapat menyebabkan data menjadi tidak akurat, tidak lengkap, atau 

terlambat tersedia. Kondisi ini berdampak pada ketidakpastian 

informasi yang digunakan sebagai dasar dalam pengujian alat ukur, 

sehingga hasil pengujian berisiko tidak akurat karena suhu dan 

kelembaban memengaruhi kondisi standar ukuran yang dipakai saat 

proses pengujian. 

Lebih jauh, risiko kehilangan atau tercecernya catatan manual akan 

menyulitkan proses penelusuran data historis ketika diperlukan untuk 

kepentingan audit, evaluasi, atau pertanggungjawaban kinerja. Jika 

kondisi ini berlangsung secara berkelanjutan, akuntabilitas instansi dan 

kepercayaan masyarakat terhadap kualitas pelayanan Bidang 

Kemetrologian dapat menurun, serta berpotensi menghambat 

terwujudnya pelayanan publik yang transparan, profesional, dan 

terpercaya. 
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c) Keterkaitan Isu dengan Substansi Mata Pelatihan pada Agenda III 

yang relevan 

Isu belum optimalnya pencatatan suhu dan kelembaban ruang 

instalasi uji di Bidang Kemetrologian memiliki keterkaitan dengan 

substansi Mata Pelatihan pada Agenda III, khususnya Manajemen ASN 

dan Smart ASN. Dari perspektif Manajemen ASN, permasalahan ini 

menegaskan pentingnya tata kelola administrasi yang akurat, tertib, dan 

sesuai standar pelayanan publik. Pencatatan data lingkungan uji yang 

benar merupakan bagian dari manajemen kinerja yang harus 

dilaksanakan secara profesional, karena sangat berpengaruh terhadap 

validitas hasil pengujian alat ukur dan kelancaran pelayanan kepada 

masyarakat. Sementara itu, dalam kerangka Smart ASN, isu ini relevan 

dengan tuntutan agar aparatur sipil negara mampu beradaptasi dengan 

perkembangan teknologi.  

Penerapan sistem monitoring otomatis suhu dan kelembaban 

mencerminkan sikap inovatif, adaptif, dan responsif terhadap tantangan 

kerja, sekaligus menunjukkan kemampuan ASN memanfaatkan 

teknologi untuk meningkatkan efektivitas pelayanan. Dengan demikian, 

penyelesaian isu ini tidak hanya memperbaiki pencatatan data, tetapi 

juga menjadi wujud nyata penerapan substansi Agenda III, yaitu 

membentuk ASN yang profesional, modern, dan berorientasi pada 

pelayanan publik yang berkualitas. 
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B. Analisis Core Isu 

Isu “Belum optimalnya pencatatan suhu dan kelembaban ruang 

instalasi uji di Bidang Kemetrologian” muncul karena adanya sejumlah 

kendala yang memengaruhi efektivitas proses pencatatan, baik dari sisi 

sumber daya manusia maupun sarana pendukung, sehingga perlu 

diuraikan beberapa faktor penyebab yang berkontribusi terhadap 

permasalahan tersebut, yaitu: 

1. Beban kerja pegawai yang cukup tinggi menyebabkan pencatatan suhu 

dan kelembaban belum optimal.  

2. Pencatatan sering terabaikan pada saat pegawai melakukan tugas 

pengujian UTTP di luar kantor. 

3. Belum ada sistem otomatis dalam pencatatan suhu dan kelembaban 

ruang instalasi uji di Bidang Kemetrologian. 

Untuk mengidentifikasi faktor penyebab isu prioritas, penulis 

menerapkan metode USG (Urgency, Seriousness, Growth). Metode ini 

menilai tingkat Urgensi, Keseriusan, dan Perkembangan isu dengan kriteria 

sebagai berikut: 

1. Urgency yaitu seberapa mendesaknya isu tersebut untuk segera 

dibahas, dianalisis dan ditindaklanjuti. 

2. Seriousness yaitu seberapa serius suatu isu perlu dibahas dikaitkan 

dengan akibat yang akan ditimbulkan. 

3. Growth yaitu seberapa besar kemungkinan memburuknya isu tersebut 

jika tidak  ditangani segera. 
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Tabel 1 Analisis Penyebab Isu Menggunakan Analisis USG 

No Penyebab Isu U S G Jumlah Peringkat 

1. 

Beban kerja pegawai yang 
cukup tinggi menyebabkan 
pencatatan suhu dan 
kelembaban belum optimal.  

3 4 4 11 III 

2. 

Pencatatan sering terabaikan 
pada saat pegawai 
melakukan tugas pengujian 
UTTP di luar kantor 

4 4 4 12 II 

3. 

Belum ada sistem otomatis 
dalam pencatatan suhu dan 
kelembaban ruang instalasi 
uji di Bidang 
Kemetrologian 

5 5 4 14 I 

 
Keterangan: 

Angka 1 : Tidak mendesak/tidak serius/tidak cepat memburuk 

Angka 2 : Kurang mendesak/ kurang serius/kurang cepat memburuk  

Angka 3 : Cukup mendesak/cukup serius/cukup cepat memburuk  

Angka 4 : Mendesak/serius/cepat memburuk 

Angka 5 : Sangat mendesak/sangat serius/ sangat cepat memburuk 

 

 

 

 



  

18 

 

C. Gagasan Kreatif Penyelesaian Core Isu 

Berdasarkan analisis penyebab isu menggunakan metode USG, 

masalah “Belum ada sistem otomatis dalam pencatatan suhu dan 

kelembaban ruang instalasi uji di Bidang Kemetrologian” memperoleh skor 

tertinggi, sehingga menjadi masalah dominan dan prioritas utama yang 

akan diselesaikan dalam Laporan Pelaksanaan Aktualisasi ini.  

Gagasan kreatif untuk mengatasi core isu ini adalah dengan melakukan 

“Optimalisasi Pencatatan Suhu dan Kelembaban Ruang Instalasi Uji melalui 

Penerapan Teknologi Internet of Things di Bidang Kemetrologian Dinas 

Perdagangan Kota Dumai”. Gagasan ini memiliki keterkaitan erat dengan 

Manajemen ASN, khususnya dalam aspek pengembangan kompetensi dan 

peningkatan kinerja pegawai. Melalui penerapan teknologi Internet of 

Things (IoT), ASN dituntut untuk adaptif terhadap perkembangan teknologi, 

mampu mengintegrasikan inovasi digital dalam pelaksanaan tugas, serta 

meningkatkan efisiensi dan akurasi data dalam proses kerja. Hal ini sejalan 

dengan prinsip manajemen ASN yang menekankan profesionalisme, 

akuntabilitas, dan hasil kerja yang berorientasi pada pelayanan publik yang 

berkualitas. 

Selain itu, gagasan ini juga mendukung terwujudnya Smart ASN, yaitu 

aparatur yang berintegritas, nasionalis, profesional, berwawasan global, 

menguasai teknologi informasi dan bahasa asing, serta memiliki 

kemampuan kolaboratif dan inovatif. Melalui penerapan sistem monitoring 

suhu dan kelembaban berbasis IoT, ASN diharapkan mampu menunjukkan 
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karakter sebagai pembelajar sepanjang hayat, kreatif dalam memecahkan 

masalah, serta berkontribusi nyata dalam mewujudkan tata kelola 

pemerintahan yang modern dan berbasis digital. 

Selama masa habituasi, kegiatan-kegiatan yang dilakukan untuk 

mewujudkan gagasan tersebut adalah: 

1. Melakukan konsultasi dengan mentor terkait kegiatan yang akan 

dilaksanakan. 

2. Menyiapkan komponen yang dibutuhkan dalam pembuatan alat 

monitoring suhu dan kelembaban otomatis. 

3. Membuat purwarupa alat beserta kode programnya. 

4. Membuat alat monitoring suhu dan kelembaban otomatis. 

5. Melakukan penerapan alat monitoring suhu dan kelembaban otomatis 

pada ruang instalasi uji. 

6. Melaksanakan sosialisasi penerapan alat monitoring suhu dan 

kelembaban otomatis pada ruang instalasi uji 

 

 

 

 

 

 

 



  

20 

 

BAB IV 

CAPAIAN PELAKSANAAN AKTUALISASI 

 

A. Matrik Jadwal Kegiatan Aktualisasi 

Beberapa kegiatan aktualisasi dilaksanakan lebih cepat dari rencana 

karena kesiapan dan koordinasi yang baik. Selain itu, ditambahkan 

kegiatan sosialisasi penerapan alat monitoring suhu dan kelembaban 

otomatis untuk mendukung hasil aktualisasi yang lebih optimal. 

Tabel 2 Jadwal Kegiatan Aktualisasi 

No Kegiatan 
September Oktober 

IV I II III IV V 

1. 
Melakukan konsultasi dengan mentor 
terkait kegiatan yang akan dilaksanakan 
(22 Septemper s/d 26 September 2025) 

            

2. 

Menyiapkan komponen yang dibutuhkan 
dalam pembuatan alat monitoring suhu 
dan kelembaban otomatis 
(29 Septemper s/d 3 Oktober 2025) 

            

3. 
Membuat purwarupa alat beserta kode 
programnya 
(6 Oktober s/d 10 Oktober 2025) 

            

4. 
Membuat alat monitoring suhu dan 
kelembaban otomatis  
(13 Oktober s/d 17 Oktober 2025) 

            

5. 

Melakukan penerapan alat monitoring 
suhu dan kelembaban otomatis pada 
ruang instalasi uji  
(20 Oktober s/d 24 Oktober 2025) 

            

6. 

Melaksanakan sosialisasi penerapan alat 
monitoring suhu dan kelembaban 
otomatis pada ruang instalasi uji  
(27 Oktober s/d 31 Oktober 2025) 
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B. Matrik Pelaksanaan Aktualisasi 

 
Unit Kerja 

 
: 

 
Penera Ahli Pertama, Bidang Kemetrologian, Dinas Perdagangan, Pemerintah Kota Dumai. 

 
Identifikasi Isu  

 
: 

 
1. Belum optimalnya sistem pendaftaran pelayanan tera/tera ulang di kantor Bidang Kemetrologian. 

  
2. Belum optimalnya pencatatan suhu dan kelembaban ruang instalasi uji di Bidang Kemetrologian. 

   
3. Belum optimalnya pengarsipan terkait kegiatan tera/tera ulang di Bidang Kemetrologian. 

 
Isu yang Diangkat 

 
: 

 
Belum optimalnya pencatatan suhu dan kelembaban ruang instalasi uji di Bidang Kemetrologian. 

 
Gagasan 
Pemecahan Isu 

 
: 

 
Optimalisasi Pencatatan Suhu dan Kelembaban Ruang Instalasi Uji melalui Penerapan Teknologi 
Internet of Things di Bidang Kemetrologian Dinas Perdagangan Kota Dumai. 
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No Kegiatan  
Tahapan 
Kegiatan 

Output / Hasil 
Keterkaitan Substansi Mata  

Pelatihan (Ber-AKHLAK) 
Stakeholder  

Terkait  

Potensi 
Konflik  

YA/TIDAK 

Solusi 
Konflik  

Ket. 

1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 8. 9. 

1 Melakukan 
konsultasi 
dengan mentor 
terkait kegiatan 
yang akan 
dilaksanakan 

1. Menyiapkan 
bahan 
konsultasi 

Tersedianya 
bahan 
konsultasi 

Akuntabel: Saya telah 
menyajikan data dan informasi 
yang lengkap sehingga dapat 
dipertanggungjawabkan dalam 
diskusi dengan mentor 
Kompeten: Saya telah 
menunjukkan penguasaan materi 
dan kemampuan teknis melalui 
penyusunan bahan konsultasi 
yang rapi serta mudah dipahami 
oleh mentor 
Loyal: Saya telah menyiapkan 
bahan konsultasi dengan 
kesungguhan dan 
memprioritaskan kepentingan 
Dinas Perdagangan Kota Dumai 
dalam mencapai tujuan 
Adaptif: Saya  
telah menyusun bahan konsultasi 
yang fleksibel dan siap 
disesuaikan dengan kebutuhan 
mentor 

Tidak ada TIDAK Tidak 
ada 
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No Kegiatan  
Tahapan 
Kegiatan 

Output / Hasil 
Keterkaitan Substansi Mata  

Pelatihan (Ber-AKHLAK) 
Stakeholder  

Terkait  

Potensi 
Konflik  

YA/TIDAK 

Solusi 
Konflik  

Ket. 

1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 8. 9. 

    2.  Melaksanakan 
konsultasi 
dengan mentor 
terkait kegiatan 
yang akan 
dilaksanakan  

Tersedianya  
catatan hasil  
konsultasi  
dengan mentor 

Berorientasi  
Pelayanan: Saya telah 
melaksanakan konsultasi dengan 
mentor agar kegiatan yang 
direncanakan benar-benar 
memberi manfaat bagi pelayanan 
Harmonis: Saya telah 
berkomunikasi dengan 
menggunakan bahasa yang 
sopan dan santun serta 
menghargai setiap keputusan 
mentor saat berkonsultasi 
Adaptif: Saya telah 
menyesuaikan rencana kegiatan 
berdasarkan arahan mentor agar 
lebih sesuai dengan kondisi dan 
kebutuhan organisasi 
Kolaboratif: Saya telah 
berkonsultasi dengan mentor 
untuk menentukan langkah 
terbaik dalam pelaksanaan 
kegiatan 

Mentor TIDAK Tidak 
ada 
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No Kegiatan  
Tahapan 
Kegiatan 

Output / Hasil 
Keterkaitan Substansi Mata  

Pelatihan (Ber-AKHLAK) 
Stakeholder  

Terkait  

Potensi 
Konflik  

YA/TIDAK 

Solusi 
Konflik  

Ket. 

1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 8. 9. 

    3. Meminta 
Persetujuan  
mentor 
mengenai 
kegiatan yang 
akan 
dilaksanakan  

Tersedianya   
Lembar  
persetujuan  
untuk  
melaksanakan  
kegiatan 

Akuntabel: Saya telah meminta 
persetujuan mentor dan akan 
memastikan bahwa seluruh 
pelaksanaan aktualisasi 
dijalankan dengan penuh 
tanggung jawab 
Harmonis: Saya telah 
berkomunikasi dengan 
menggunakan bahasa yang 
sopan dan santun dalam meminta  
persetujuan kepada mentor 
Loyal: Saya telah meminta 
persetujuan mentor untuk 
memastikan kegiatan berjalan 
sesuai kebijakan dan arahan 
pimpinan 

Mentor TIDAK Tidak 
ada 
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No Kegiatan  
Tahapan 
Kegiatan 

Output / Hasil 
Keterkaitan Substansi Mata  

Pelatihan (Ber-AKHLAK) 
Stakeholder  

Terkait  

Potensi 
Konflik  

YA/TIDAK 

Solusi 
Konflik  

Ket. 

1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 8. 9. 

2 Menyiapkan 
komponen yang 
dibutuhkan 
dalam 
pembuatan alat 
monitoring suhu 
dan kelembaban 
otomatis. 

1. Mengumpulkan 
informasi 
mengenai 
komponen yang 
dibutuhkan 
melalui Google 
dan 
marketplace 

Tersedianya 
daftar 
komponen 
yang 
dibutuhkan 

Akuntabel: Saya telah 
menelusuri informasi komponen 
dari sumber yang terpercaya dan 
dapat dipertanggungjawabkan 
Adaptif: Saya telah 
mengumpulkan informasi 
sebanyak-banyaknya tentang 
jenis komponen yang mungkin 
telah berubah/bertambah 
seiringnya waktu sehingga saya 
bisa mendapatkan jenis 
komponen yang paling sesuai 
dalam pembuatan alat pengukur 
suhu dan kelembaban otomatis 
Kolaboratif: Saya telah 
berdiskusi dengan rekan kerja 
terkait komponen yang  
dibutuhkan dalam pembuatan alat 

Rekan Kerja TIDAK Tidak 
ada 

  



  

26 

 

No Kegiatan  
Tahapan 
Kegiatan 

Output / Hasil 
Keterkaitan Substansi Mata  

Pelatihan (Ber-AKHLAK) 
Stakeholder  

Terkait  

Potensi 
Konflik  

YA/TIDAK 

Solusi 
Konflik  

Ket. 

1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 8. 9. 

    2. Melakukan 
konsultasi 
dengan mentor 
terkait 
komponen yang 
dibutuhkan 

Tersedianya 
catatan hasil 
konsulasi 
dengan mentor 

Harmonis: Saya telah menjaga 
komunikasi yang baik dengan 
mentor melalui diskusi yang 
santun dan saling menghargai 
Kolaboratif: Saya telah bekerja 
sama dengan mentor dalam 
merumuskan kebutuhan 
komponen 

Mentor TIDAK Tidak 
ada 

  

    3. Menentukan 
jenis komponen 
yang akan dibeli 
sesuai dengan 
hasil konsultasi 
dengan mentor 

Tersedianya 
daftar 
komponen 
yang akan 
dibeli 

Kompeten: Saya telah 
menunjukkan kemampuan teknis 
dalam memahami spesifikasi 
komponen yang tepat agar 
mendapatkan hasil terbaik 
Akuntabel: Saya telah 
memastikan keputusan 
pembelian komponen dapat 
dipertanggungjawabkan sesuai 
hasil konsultasi dengan mentor 
dan kebutuhan alat 

Tidak ada TIDAK Tidak 
ada 
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No Kegiatan  
Tahapan 
Kegiatan 

Output / Hasil 
Keterkaitan Substansi Mata  

Pelatihan (Ber-AKHLAK) 
Stakeholder  

Terkait  

Potensi 
Konflik  

YA/TIDAK 

Solusi 
Konflik  

Ket. 

1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 8. 9. 

    4. Menyediakan 
komponen 
untuk 
pembuatan alat 

Tersedianya 
komponen 
untuk 
pembuatan 
alat 

Berorientasi  
Pelayanan: Saya telah 
menyiapkan komponen alat 
dengan tepat untuk menunjang 
pelayanan yang optimal 
Loyal: Saya telah menyediakan 
komponen alat dengan penuh 
tanggung jawab mendukung 
kebijakan instansi 
Kolaboratif: Saya telah 
berdiskusi dengan rekan lain 
untuk mendapatkan info penjual 
komponen yang saya butuhkan 

Tidak ada TIDAK Tidak 
ada 
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No Kegiatan  
Tahapan 
Kegiatan 

Output / Hasil 
Keterkaitan Substansi Mata  

Pelatihan (Ber-AKHLAK) 
Stakeholder  

Terkait  

Potensi 
Konflik  

YA/TIDAK 

Solusi 
Konflik  

Ket. 

1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 8. 9. 

3 Membuat 
purwarupa alat 
beserta kode 
programnya 

1. Membuat 
purwarupa alat 

Tersedianya 
purwarupa alat 

Berorientasi Pelayanan: Saya 
telah membuat purwarupa alat 
untuk meningkatkan kualitas 
pelayanan 
Kompeten: Saya telah 
menerapkan pengetahuan dan 
keterampilan yang saya dimiliki 
secara optimal sehingga 
menghasilkan purwarupa alat 
yang berfungsi dengan baik 
Adaptif: Saya telah terus 
berinovasi dan mengembangkan 
kreatifitas dalam proses 
pengerjaan purwarupa alat untuk 
mendapatkan hasil yang terbaik 
Loyal: Saya telah membuat 
purwarupa alat dengan 
mengutamakan kepentingan 
instansi sebagai wujud loyalitas 

Tidak ada TIDAK Tidak 
ada 
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No Kegiatan  
Tahapan 
Kegiatan 

Output / Hasil 
Keterkaitan Substansi Mata  

Pelatihan (Ber-AKHLAK) 
Stakeholder  

Terkait  

Potensi 
Konflik  

YA/TIDAK 

Solusi 
Konflik  

Ket. 

1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 8. 9. 

    2. Membuat kode 
program 

Tersedianya 
kode program 

Kompeten: Saya telah terus 
belajar agar dapat membuat kode 
program yang tepat 
Adaptif: Saya telah terus 
berinovasi dan mengembangkan 
kreatifitas untuk mendapatkan 
kode program yang terbaik 
Kolaboratif: Saya telah 
menyusun kode program dengan 
melibatkan rekan kerja untuk hasil 
optimal 

Tidak ada TIDAK Tidak 
ada 
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No Kegiatan  
Tahapan 
Kegiatan 

Output / Hasil 
Keterkaitan Substansi Mata  

Pelatihan (Ber-AKHLAK) 
Stakeholder  

Terkait  

Potensi 
Konflik  

YA/TIDAK 

Solusi 
Konflik  

Ket. 

1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 8. 9. 

    3. Melakukan uji 
coba kode 
program pada 
purwarupa alat 

Tersedianya 
hasil uji coba 
program 

Berorientasi Pelayanan: Saya 
telah melakukan uji coba kode 
program untuk memastikan 
kinerjanya baik sehingga hasilnya 
mendukung peningkatan kualitas 
pelayanan 
Akuntabel: Saya telah mencatat 
hasil uji coba secara jujur dan 
transparan sehingga dapat 
dipertanggungjawabkan 
kebenarannya 
Adaptif: Saya telah terbuka 
terhadap perbaikan dan 
melakukan penyesuaian jika 
ditemukan kesalahan kode atau 
ketidaksesuaian hasil uji coba 

Tidak ada TIDAK Tidak 
ada 
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No Kegiatan  
Tahapan 
Kegiatan 

Output / Hasil 
Keterkaitan Substansi Mata  

Pelatihan (Ber-AKHLAK) 
Stakeholder  

Terkait  

Potensi 
Konflik  

YA/TIDAK 

Solusi 
Konflik  

Ket. 

1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 8. 9. 

    4. Melakukan 
konsultasi 
tentang hasil uji 
coba kode 
program pada 
purwarupa alat 
dengan mentor 

Tersedianya 
catatan hasil 
konsultasi 
dengan mentor 

Akuntabel: Saya telah 
menyampaikan hasil uji coba 
secara jujur dan terbuka kepada 
mentor sehingga hasil tersebut 
dapat dipertanggungjawabkan 
Harmonis: Saya telah berbicara 
dengan sopan, menghargai 
masukan, dan menjaga etika 
dalam diskusi sehingga terwujud 
hubungan kerja yang harmonis 
dengan mentor 
Adaptif: Saya telah bersikap 
terbuka terhadap kritik, saran, 
dan pembaruan dari mentor 

Mentor TIDAK Tidak 
ada 
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No Kegiatan  
Tahapan 
Kegiatan 

Output / Hasil 
Keterkaitan Substansi Mata  

Pelatihan (Ber-AKHLAK) 
Stakeholder  

Terkait  

Potensi 
Konflik  

YA/TIDAK 

Solusi 
Konflik  

Ket. 

1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 8. 9. 

4 Membuat alat 
monitoring suhu 
dan kelembaban 
otomatis 

1. Melakukan 
perakitan alat 

Tersedianya 
alat yang telah 
dirakit 

Berorientasi Pelayanan: Saya 
telah melakukan perakitan alat 
dengan teliti agar alat dapat 
berfungsi optimal dan 
memberikan manfaat nyata dalam 
mendukung pelayanan publik 
Kompeten: Saya telah 
memanfaatkan pengetahuan dan 
keterampilan teknis yang saya 
miliki dalam proses perakitan alat 
Loyal: Saya telah menunjukkan 
dedikasi dan kesungguhan dalam 
menyelesaikan perakitan alat 
demi mendukung tujuan 
organisasi 
Adaptif: Saya telah melakukan 
perakitan alat secara fleksibel 
sesuai kondisi dan kebutuhan 

Tidak ada TIDAK Tidak 
ada 
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No Kegiatan  
Tahapan 
Kegiatan 

Output / Hasil 
Keterkaitan Substansi Mata  

Pelatihan (Ber-AKHLAK) 
Stakeholder  

Terkait  

Potensi 
Konflik  

YA/TIDAK 

Solusi 
Konflik  

Ket. 

1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 8. 9. 

    2. Melakukan 
pengujian alat 
yang sudah 
dirakit untuk 
memastikan 
kinerja dan 
kesiapan alat 

Tersedianyan 
hasil pengujian 

Berorientasi Pelayanan: Saya 
telah melakukan pengujian untuk 
memastikan alat berfungsi 
optimal sehingga mendukung 
pelayanan publik 
Kompeten: Saya telah 
memanfaatkan pengetahuan dan 
keterampilan teknis saya untuk 
mengevaluasi kinerja alat 
Kolaboratif: Saya telah 
melibatkan rekan kerja saya 
dalam mengevaluasi dan 
menyempurnakan alat agar 
berfungsi dengan baik 

Rekan Kerja TIDAK Tidak 
ada 

  



  

34 

 

No Kegiatan  
Tahapan 
Kegiatan 

Output / Hasil 
Keterkaitan Substansi Mata  

Pelatihan (Ber-AKHLAK) 
Stakeholder  

Terkait  

Potensi 
Konflik  

YA/TIDAK 

Solusi 
Konflik  

Ket. 

1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 8. 9. 

    3. Melakukan 
konsultasi 
dengan mentor 
tentang hasil 
pengujian alat 

Tersedianya 
catatan hasil 
konsulasi 
dengan mentor 

Akuntabel: Saya telah 
menyampaikan hasil pengujian 
secara jujur dan transparan 
kepada mentor agar hasil 
tersebut dapat 
dipertanggungjawabkan 
Kompeten: Saya telah 
menjelaskan hasil pengujian alat 
dengan pemahaman teknis yang 
baik agar mendapatkan masukan 
yang tepat 
Harmonis: Saya telah berbicara 
dengan sopan, menghargai 
masukan, dan menjaga etika 
dalam diskusi sehingga terwujud 
hubungan kerja yang harmonis 
dengan mentor 

Mentor TIDAK Tidak 
ada 
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No Kegiatan  
Tahapan 
Kegiatan 

Output / Hasil 
Keterkaitan Substansi Mata  

Pelatihan (Ber-AKHLAK) 
Stakeholder  

Terkait  

Potensi 
Konflik  

YA/TIDAK 

Solusi 
Konflik  

Ket. 

1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 8. 9. 

5 Melakukan 
penerapan alat 
monitoring suhu 
dan kelembaban 
otomatis pada 
ruang instalasi 
uji 

1. Meminta 
persetujuan 
kepada 
penanggung 
jawab ruang 
instalasi uji 
terkait 
pemasangan 
alat 

Tersedianya 
persetujuan 
penanggung 
jawab ruang 
instalasi uji 

Akuntabel: Saya telah 
menghormati prosedur dengan 
meminta izin resmi sehingga 
penerapan alat dapat 
dipertanggungjawabkan 
Loyal: Saya telah menjalankan 
penerapan alat sesuai arahan 
dan aturan organisasi tanpa 
bertindak sepihak 

Penanggung 
Jawab Ruang 
Instalasi Uji 

TIDAK Tidak 
ada 

  

    2. Memasang alat 
monitoring suhu 
sesuai titik 
pemasangan 
yang diarahkan 

Tersedianya 
alat monitoring 
suhu dan 
kelembaban 
otomatis yang 
sudah 
terpasang 

Harmonis: Saya telah menjaga 
komunikasi yang baik dengan 
penanggung jawab ruang serta 
menghargai arahan yang 
diberikan 
Kolaboratif: Saya telah bekerja 
sama dengan penanggung jawab 
ruang agar pemasangan berjalan 
lancar 

Penanggung 
Jawab Ruang 
Instalasi Uji 

TIDAK Tidak 
ada 

  



  

36 

 

No Kegiatan  
Tahapan 
Kegiatan 

Output / Hasil 
Keterkaitan Substansi Mata  

Pelatihan (Ber-AKHLAK) 
Stakeholder  

Terkait  

Potensi 
Konflik  

YA/TIDAK 

Solusi 
Konflik  

Ket. 

1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 8. 9. 

    3. Melakukan 
monitoring suhu 
dan 
kelembaban di 
ruang instalasi 
uji 

Tersedianya 
data hasil 
monitoring 

Berorientasi pelayanan: Saya 
telah melakukan monitoring suhu 
dan kelembaban di ruang 
instalasi uji agar data yang 
dihasilkan dapat dimanfaatkan 
untuk mendukung pelayanan 
yang optimal 
Akuntabel: Saya telah 
memverifikasi dan 
mendokumentasikan hasil 
pengukuran agar data monitoring 
dapat dipertanggungjawabkan 
secara jelas 
Kompeten: Saya telah 
menggunakan kemampuan teknis 
dalam mengoperasikan alat 
monitoring dengan tepat 

Tidak ada TIDAK Tidak 
ada 

  



  

37 

 

No Kegiatan  
Tahapan 
Kegiatan 

Output / Hasil 
Keterkaitan Substansi Mata  

Pelatihan (Ber-AKHLAK) 
Stakeholder  

Terkait  

Potensi 
Konflik  

YA/TIDAK 

Solusi 
Konflik  

Ket. 

1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 8. 9. 

    4. Melakukan 
konsultasi  dan 
menyerahkan 
hasil penerapan 
alat pada ruang 
instalasi uji 
kepada mentor 

Tersedianya 
catatan hasil 
konsultasi 
dengan mentor 

Akuntabel: Saya telah 
menyerahkan hasil penerapan 
kepada mentor sebagai bentuk 
pertanggungjawaban atas 
pekerjaan yang telah dilakukan 
Harmonis: Saya telah menjaga 
hubungan baik dengan mentor 
melalui komunikasi yang terbuka 
dan saling menghargai 
Adaptif: Saya telah siap 
menerima masukan atau koreksi 
dari mentor untuk 
penyempurnaan alat 

Mentor TIDAK Tidak 
ada 
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No Kegiatan  
Tahapan 
Kegiatan 

Output / Hasil 
Keterkaitan Substansi Mata  

Pelatihan (Ber-AKHLAK) 
Stakeholder  

Terkait  

Potensi 
Konflik  

YA/TIDAK 

Solusi 
Konflik  

Ket. 

1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 8. 9. 

6. Melaksanakan 
sosialisasi 
penerapan alat 
monitoring suhu 
dan kelembaban 
otomatis pada 
ruang instalasi 
uji 

1. Menyiapkan 
undangan 
sosialisasi 

Tersedianya 
undangan 
sosialisasi 
kepada pihak 
terkait 

Kompeten: Saya telah 
menyiapkan isi undangan dengan 
memahami tujuan kegiatan serta 
memastikan informasi yang 
disampaikan jelas dan tepat 
sasaran 
Harmonis: Saya telah 
menyampaikan undangan dengan 
cara yang sopan dan menghargai 
setiap pihak yang diundang 
Kolaboratif: Saya telah 
berkoordinasi dengan mentor dan 
rekan kerja untuk memastikan 
waktu, peserta, dan administrasi 
kegiatan sosialisasi tersusun 
dengan baik 

Mentor dan 
Rekan Kerja 

TIDAK Tidak 
ada 
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No Kegiatan  
Tahapan 
Kegiatan 

Output / Hasil 
Keterkaitan Substansi Mata  

Pelatihan (Ber-AKHLAK) 
Stakeholder  

Terkait  

Potensi 
Konflik  

YA/TIDAK 

Solusi 
Konflik  

Ket. 

1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 8. 9. 

    2. Melaksanakan 
sosialisasi 

Tersedianya 
daftar hadir 
peserta 
sosialisasi 

Berorientasi Pelayanan: Saya 
telah menyampaikan materi 
dengan jelas agar peserta 
memperoleh pemahaman yang 
bermanfaat dalam mendukung 
tugas pelayanan 
Harmonis: Saya telah menjaga 
komunikasi yang santun dan 
menghargai setiap pendapat 
peserta selama kegiatan 
berlangsung 
Adaptif: Saya telah 
menyesuaikan penyampaian 
materi dengan tingkat 
pemahaman peserta agar pesan 
tersampaikan secara efektif 

Rekan Kerja TIDAK Tidak 
ada 
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No Kegiatan  
Tahapan 
Kegiatan 

Output / Hasil 
Keterkaitan Substansi Mata  

Pelatihan (Ber-AKHLAK) 
Stakeholder  

Terkait  

Potensi 
Konflik  

YA/TIDAK 

Solusi 
Konflik  

Ket. 

1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 8. 9. 

  

  3. Membuat 
notulensi 
kegiatan 
sosialisasi 

Tersedianya 
notulensi 
kegiatan 
sosialisasi 

Akuntabel: Saya telah mencatat 
jalannya kegiatan secara objektif 
dan memastikan isi notulensi 
dapat dipertanggungjawabkan 
Loyal: Saya telah menyusun 
notulensi dengan penuh tanggung 
jawab sebagai bentuk dukungan 
terhadap kebijakan dan kegiatan 
instansi 

Tidak ada TIDAK Tidak 
ada 
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C. Matrik Rekapitulasi Realisasi Habituasi Nilai-Nilai Dasar PNS (BerAKHLAK) 

Rencana Realisasi Rencana Realisasi Rencana Realisasi Rencana Realisasi Rencana Realisasi Rencana Realisasi Rencana Realisasi

1. 
Berorientasi 

Pelayanan
1 1 1 1 1 2 2 2 1 1 0 1 6 8

2. Akuntabel 2 2 1 2 2 2 1 1 2 3 0 1 8 11

3. Kompeten 1 1 1 1 2 2 2 3 1 1 0 1 7 9

4. Harmonis 2 2 1 1 1 1 1 1 2 2 0 2 7 9

5. Loyal 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 6 7

6. Adaptif 1 2 1 1 4 4 1 1 1 1 0 1 8 10

7. Kolaboratif 1 1 3 3 1 1 1 1 1 1 0 1 7 8

7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 0 7 49 62

Ke-4 Ke-5

Jumlah Aktualisasi 

per MP

Kegiatan

Ke-6

Jumlah MP yang 

Diaktualisasikan per 

Kegiatan

No Mata Pelatihan Ke-1 Ke-2 Ke-3



  

42 

 

D. Capaian Penyelesaian Core Isu 

Kondisi Core Isu 

Sebelum Aktualisasi Sesudah Aktualisasi 

Pencatatan suhu dan kelembaban di 

ruang instalasi uji pada Bidang 

Kemetrologian masih dilakukan 

secara manual oleh petugas setiap 

pagi dan sore. Hasil pengukuran 

dicatat langsung dari alat ukur ke 

lembar pencatatan berbasis kertas. 

Metode ini bergantung pada 

kehadiran dan ketelitian petugas, 

sehingga berpotensi menimbulkan 

kesalahan, ketidakkonsistenan, serta 

keterlambatan pencatatan data.  

Pencatatan hanya dilakukan pada 

waktu tertentu sehingga fluktuasi 

suhu dan kelembaban di luar waktu 

pengukuran tidak terpantau, dan data 

manual berisiko rusak atau hilang.  

Kondisi ini menunjukkan bahwa 

sistem pencatatan masih bersifat 

konvensional dan belum 

memanfaatkan teknologi digital yang 

mampu merekam serta menampilkan 

data secara real-time dan 

berkelanjutan. 

 

Setelah pelaksanaan aktualisasi, 

pencatatan suhu dan kelembaban di 

ruang instalasi uji pada Bidang 

Kemetrologian telah dilakukan secara 

otomatis melalui sistem monitoring 

berbasis mikrokontroler. Alat ini 

dilengkapi sensor yang mampu 

mengukur suhu dan kelembaban 

secara terus-menerus serta 

menampilkan data secara real-time 

melalui tampilan digital dan dashboard 

berbasis web. Data hasil pengukuran 

tersimpan secara otomatis dan 

terstruktur, sehingga mudah ditelusuri 

kembali ketika dibutuhkan untuk 

keperluan evaluasi maupun penilaian 

kinerja. Penerapan sistem ini 

meningkatkan efisiensi, ketepatan, 

dan keandalan pencatatan, serta 

meminimalkan risiko kesalahan 

manusia dan kehilangan data. Dengan 

adanya alat monitoring otomatis ini, 

pengendalian kondisi lingkungan 

ruang instalasi uji dapat dilakukan 

lebih efektif, akurat, dan berkelanjutan. 
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Kondisi Core Isu 

Sebelum Aktualisasi Sesudah Aktualisasi 

 

 

 

E. Manfaat Terselesaikannya Core Isu 

1. Individu Peserta 

Dengan terpecahkannya core isu pencatatan suhu dan kelembaban, 

individu peserta mendapatkan pemahaman yang lebih jelas mengenai 

alur pengukuran, pencatatan, dan pengolahan data. Peserta dapat 

menyadari risiko dan keterbatasan metode manual, serta memahami 

pentingnya ketelitian dalam pencatatan. Hal ini meningkatkan 

kesadaran dan kompetensi teknis individu dalam menjaga kualitas 

pengendalian lingkungan ruang instalasi uji. Selain itu, peserta akan 
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lebih mudah menerapkan prosedur kerja yang efisien dan akurat, 

meminimalkan kesalahan, dan memastikan data yang dihasilkan dapat 

digunakan sebagai dasar evaluasi dan penilaian kinerja. Dengan 

pemahaman ini, individu peserta menjadi lebih profesional, 

bertanggung jawab, dan mampu berkontribusi pada tercapainya 

pelayanan Bidang Kemetrologian yang andal dan terpercaya. 

 

2. Instansi 

Terpecahkannya core isu pencatatan suhu dan kelembaban 

memungkinkan instansi untuk lebih mudah mengidentifikasi 

permasalahan dan mengambil langkah perbaikan yang tepat. Instansi 

dapat meningkatkan efisiensi pengelolaan data lingkungan ruang 

instalasi uji, mengurangi risiko kesalahan atau kehilangan data, serta 

memastikan informasi yang tersedia akurat dan dapat 

dipertanggungjawabkan. Hal ini mendukung peningkatan akuntabilitas, 

kualitas pelayanan, dan menjamin hasil pengujian saat melakukan 

pelayanan. Selain itu, instansi dapat memanfaatkan sistem pencatatan 

yang terintegrasi secara digital untuk memantau kondisi ruang uji 

secara real-time, mempercepat proses evaluasi, dan memudahkan 

penilaian kinerja secara berkala. Dengan demikian, instansi dapat 

meningkatkan profesionalisme, transparansi, dan kepercayaan 

masyarakat terhadap pelayanan metrologi yang diberikan. 
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3. Stakeholders 

Terpecahkannya core isu pencatatan suhu dan kelembaban 

memberikan manfaat berbeda bagi setiap stakeholder sesuai perannya. 

Direktorat Metrologi sebagai pembina dan pengawas memperoleh data 

yang akurat dan terdokumentasi dengan baik untuk melakukan evaluasi 

serta penilaian kinerja Bidang Kemetrologian secara lebih efektif. 

Sementara itu, pihak pengguna jasa metrologi, seperti industri, 

laboratorium, dan masyarakat, dapat memastikan bahwa hasil 

pengujian alat ukur dapat dipercaya dan memenuhi ketentuan teknis 

yang berlaku, sehingga aktivitas operasional atau layanan mereka 

berjalan lebih aman, efisien, dan andal. Dengan demikian, 

terpecahkannya isu ini turut meningkatkan transparansi, akuntabilitas, 

dan kepercayaan terhadap layanan Bidang Kemetrologian. 
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F. Rencana Tindak Lanjut Hasil Aktualisasi 

 

No Kegiatan Output 

Durasi 

dan 

Waktu 

Parapihak Terlibat 
Sumber 

Biaya 
Keterangan 

1. Melakukan 

pemantauan 

rutin data 

suhu dan 

kelembaban 

Data suhu dan 

kelembaban ruang 

instalasi uji terpantau 

secara real-time dan 

terdokumentasi 

Setiap 

Hari 

Penera Bidang 

Kemetrologian 

dan Penanggung 

jawab Ruang 

Instalasi Uji 

APBD Memastikan alat 

berfungsi optimal 

dan data tercatat 

2. Melakukan 

perawatan 

alat 

Alat tetap dalam kondisi 

baik dan akurat 

Bulanan Penera Bidang 

Kemetrologian 

dan Penanggung 

jawab Ruang 

Instalasi Uji 

APBD Bertujuan 

memastikan 

seluruh komponen 

berfungsi optimal 

dan bebas 

gangguan 

3. Melakukan 

peningkatan 

performa alat 

Kinerja alat monitoring 

menjadi lebih optimal 

dan responsif 

Insidental Penera Bidang 

Kemetrologian 

dan Penanggung 

jawab Ruang 

Instalasi Uji 

APBD Bertujuan 

memastikan alat 

tetap mampu 

beroperasi dengan 

akurasi tinggi dan 

sesuai kebutuhan 

ruang uji 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

A. Kesimpulan 

1. Aktualisasi/Habituasi Mata Pelatihan 

a. Melakukan konsultasi dengan mentor terkait kegiatan yang akan 

dilaksanakan (Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, 

Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif) 

Nilai yang paling banyak diimplementasikan adalah Akuntabel, 

Harmonis, Loyal, dan Adaptif. 

 
b. Menyiapkan komponen yang dibutuhkan dalam pembuatan alat 

monitoring suhu dan kelembaban otomatis(Berorientasi Pelayanan, 

Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif) 

Nilai yang paling banyak diimplementasikan adalah Akuntabel dan 

Kolaboratif. 

 
c. Membuat purwarupa alat beserta kode programnya Menyiapkan 

komponen yang dibutuhkan dalam pembuatan alat monitoring suhu 

dan kelembaban otomatis (Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, 

Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif) 

Nilai yang paling banyak diimplementasikan adalah Berorientasi 

Pelayanan, Akuntabel, Kompeten dan Adaptif. 
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d. Membuat alat monitoring suhu dan kelembaban otomatis 

(Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, 

Adaptif, dan Kolaboratif) 

Nilai yang paling banyak diimplementasikan adalah Berorientasi 

Pelayanan dan Kompeten 

 
e. Melakukan penerapan alat monitoring suhu dan kelembaban 

otomatis pada ruang instalasi uji (Berorientasi Pelayanan, 

Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif) 

Nilai yang paling banyak Penulis implementasikan adalah 

Akuntabel dan Harmonis. 

 
f. Melaksanakan sosialisasi penerapan alat monitoring suhu dan 

kelembaban otomatis pada ruang instalasi uji (Berorientasi 

Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, dan 

Kolaboratif) 

Nilai yang paling banyak Penulis implementasikan adalah 

Harmonis. 

 

2. Gagasan Kreatif Penyelesaian Core Isu 

Gagasan kreatif yang dilakukan dalam aktualisasi ini adalah 

pengembangan sistem pencatatan suhu dan kelembaban ruang 

instalasi uji secara otomatis dan terintegrasi berbasis mikrokontroler. 

Sistem ini dirancang untuk menggantikan metode pencatatan manual 

yang selama ini digunakan oleh petugas. Melalui penerapan sensor 
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suhu dan kelembaban yang terhubung ke platform pemantauan digital, 

data dapat terkumpul secara real-time, tersimpan otomatis, dan 

ditampilkan melalui dashboard berbasis web. Inovasi ini tidak hanya 

meningkatkan efisiensi dan akurasi pencatatan, tetapi juga mendukung 

transparansi, akuntabilitas, serta kemudahan dalam evaluasi kondisi 

lingkungan ruang instalasi uji oleh Bidang Kemetrologian. 

 

3. Capaian Hasil Penyelesaian Core Isu 

Setelah dilakukan aktualisasi, kegiatan pencatatan suhu dan 

kelembaban di ruang instalasi uji telah beralih dari metode manual 

menjadi sistem otomatis berbasis mikrokontroler. Data hasil 

pengukuran kini dapat terpantau secara real-time dan tersimpan 

otomatis dalam database, sehingga risiko kesalahan pencatatan dan 

kehilangan data dapat diminimalkan. Petugas atau penera dapat 

memantau kondisi lingkungan ruang uji melalui dashboard berbasis 

web yang menampilkan grafik perubahan suhu dan kelembaban secara 

berkala. Dengan sistem ini, pengendalian lingkungan ruang uji menjadi 

lebih efisien, akurat, dan berkesinambungan, serta mendukung 

peningkatan kualitas pelayanan di Bidang Kemetrologian. 
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B. Rekomendasi 

1. Untuk Penyelenggara Pelatihan 

Rekomendasi bagi penyelenggara pelatihan adalah untuk terus 

memperkuat peran dalam memberikan pendampingan teknis kepada 

peserta, terutama dalam penerapan inovasi berbasis teknologi di 

lingkungan kerja. Pendampingan yang intensif akan mendorong peserta 

lebih percaya diri dan terampil dalam mengimplementasikan gagasan 

kreatif secara efektif. Penyelenggara juga diharapkan dapat 

memfasilitasi kegiatan berbagi praktik baik antar peserta setelah 

pelaksanaan aktualisasi, sehingga inovasi yang telah berhasil 

diterapkan dapat menjadi inspirasi dan mendorong replikasi di instansi 

lain. Selain itu, peningkatan koordinasi antara coach, mentor, dan 

penyelenggara pelatihan akan memperkuat keselarasan antara tema 

aktualisasi dengan kebutuhan instansi. Penyelenggara juga dapat 

mengembangkan program pelatihan lanjutan terkait pemanfaatan 

teknologi digital dan manajemen data, agar peserta mampu 

memperluas dampak inovasinya secara berkelanjutan. Dengan 

langkah-langkah tersebut, hasil aktualisasi tidak hanya memperkuat 

kompetensi peserta, tetapi juga berkontribusi positif terhadap 

peningkatan kinerja dan profesionalisme aparatur secara menyeluruh. 

 

 

 



  

51 

 

2. Untuk Instansi Asal Peserta 

Rekomendasi bagi instansi asal peserta adalah agar terus 

memberikan dukungan terhadap penerapan dan pengembangan hasil 

aktualisasi yang telah dilakukan. Dukungan tersebut dapat berupa 

penyediaan sarana dan prasarana yang memadai, pemeliharaan alat, 

serta fasilitasi bagi pegawai untuk mengembangkan inovasi berbasis 

teknologi di lingkungan kerja. Instansi juga diharapkan mendorong 

replikasi praktik baik yang telah dihasilkan melalui kegiatan aktualisasi 

ke unit atau bidang lain yang relevan, sehingga manfaatnya dapat 

dirasakan lebih luas. Selain itu, penting bagi instansi untuk melakukan 

monitoring dan evaluasi secara berkala terhadap efektivitas penerapan 

inovasi agar hasilnya dapat terus disempurnakan. Dengan adanya 

komitmen dan dukungan berkelanjutan dari instansi, hasil aktualisasi 

tidak hanya menjadi proyek percontohan, tetapi juga berkontribusi 

nyata dalam meningkatkan efisiensi kerja, akuntabilitas, serta kualitas 

pelayanan publik di lingkungan instansi. 
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Lampiran 1. Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke-1 

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi 

Judul Kegiatan 1 Melakukan konsultasi dengan 

mentor terkait kegiatan yang akan 

dilaksanakan 

Tanggal Pelaksanaan Kegiatan 22 – 26 September 2025 

Daftar Lampiran Bukti Kegiatan / 

Evidence 

1. Tersedia bahan konsultasi 

2. Tersedianya catatan hasil 

konsultasi dengan mentor 

3. Tersedianya lembar persetujuan 

untuk melaksanakan kegiatan 

Uraian Kegiatan yang dilaksanakan : 

1. Uraian kegiatan yang memuat nilai dasar yang melandasi 

Tahap Kegiatan 1: Menyiapkan bahan konsultasi 

Akuntabel: Saya telah menyajikan data dan informasi yang lengkap 

sehingga dapat dipertanggungjawabkan dalam diskusi dengan mentor. 

Kompeten: Saya telah menunjukkan penguasaan materi dan 

kemampuan teknis melalui bahan konsultasi yang tersusun rapi serta 

mudah dipahami oleh mentor. 

Loyal: Saya telah menyiapkan bahan konsultasi dengan kesungguhan 

dan memprioritaskan kepentingan Dinas Perdagangan Kota Dumai 

dalam mencapai tujuan. 

Adaptif: Saya telah menyusun bahan konsultasi yang fleksibel dan 

siap disesuaikan dengan kebutuhan mentor. 

Tahap Kegiatan 2: Melaksanakan konsultasi dengan mentor terkait 

kegiatan yang akan dilaksanakan 

Berorientasi Pelayanan: Saya telah melaksanakan konsultasi dengan 

mentor agar kegiatan yang direncanakan benar-benar memberi 

manfaat bagi pelayanan. 
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Harmonis: Saya telah berkomunikasi dengan menggunakan bahasa 

yang sopan dan santun serta menghargai setiap keputusan mentor 

saat berkonsultasi. 

Adaptif: Saya telah menyesuaikan rencana kegiatan berdasarkan 

arahan mentor agar lebih sesuai dengan kondisi dan kebutuhan 

organisasi. 

Kolaboratif: Saya telah berkonsultasi dengan mentor untuk 

menentukan langkah terbaik dalam pelaksanaan kegiatan. 

Tahap Kegiatan 3: Meminta persetujuan mentor mengenai kegiatan 

yang akan dilaksanakan 

Akuntabel: Saya telah meminta persetujuan mentor dan akan 

memastikan bahwa seluruh pelaksanaan aktualisasi dijalankan dengan 

penuh tanggung jawab. 

Harmonis: Saya telah berkomunikasi dengan menggunakan bahasa 

yang sopan dan santun dalam meminta persetujuan kepada mentor. 

Loyal: Saya telah meminta persetujuan mentor untuk memastikan 

kegiatan berjalan sesuai kebijakan dan arahan pimpinan. 

 
2. Teknik aktualisasi yang dipergunakan dan bukti fisik kegiatan/evidence 

Teknik aktualisasi yang dipergunakan adalah melaksanakan konsultasi 

dengan mentor melalui diskusi dan koordinasi sehingga rencana 

kegiatan dapat dilaksanakan secara terarah, terukur, dan sesuai 

dengan tujuan aktualisasi. Adapun bukti fisik kegiatan/evidence pada 

kegiatan ini adalah: 
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a. Tersedianya bahan konsultasi 

 

 
b. Tersedianya catatan hasil konsultasi dengan mentor 
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c. Tersedianya lembar persetujuan untuk melaksanakan kegiatan 

 

 
3. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan 

 
Tahap Kegiatan 1: Menyiapkan bahan konsultasi 

 

Sebelum menemui mentor untuk melakukan konsultasi terkait kegiatan 

aktualisasi, Saya terlebih dahulu menyiapkan bahan konsultasi yang 

berisi data dan informasi secara lengkap sehingga dapat 

dipertanggungjawabkan. Melalui penyusunan bahan konsultasi yang 



  

58 

 

rapi serta mudah dipahami, saya berupaya menunjukkan penguasaan 

materi dan kemampuan teknis. Persiapan tersebut dilakukan dengan 

penuh kesungguhan, dengan memprioritaskan kepentingan Dinas 

Perdagangan Kota Dumai dalam mencapai tujuan. Selain itu, bahan 

konsultasi disusun secara fleksibel agar dapat disesuaikan dengan 

kebutuhan mentor. 

Kualitas produk: Tersedianya hasil cetakan bahan konsultasi untuk 

digunakan dalam konsultasi dengan mentor 

 

Tahap Kegiatan 2: Melaksanakan konsultasi dengan mentor terkait 

kegiatan yang akan dilaksanakan 

 

 

 

Pada tanggal 24 September 2025, saya melakukan konsultasi dengan 

mentor terkait kegiatan yang akan dilaksanakan agar pelaksanaannya 

memberikan manfaat nyata bagi pelayanan. Dalam proses tersebut, 

saya berkomunikasi dengan sopan dan santun, menghargai setiap 

keputusan mentor, serta menyesuaikan rencana kegiatan sesuai 

arahan agar lebih selaras dengan kondisi dan kebutuhan organisasi. 

Selain itu, saya berdiskusi secara terbuka dengan mentor untuk 

menentukan langkah terbaik dalam pelaksanaan kegiatan. 

Kualitas Produk: Tersedianya catatan hasil konsultasi dan dokumentasi 

kegiatan bersama mentor 
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Tahap Kegiatan 3: Meminta persetujuan mentor mengenai kegiatan 

yang akan dilaksanakan 

 

Setelah melakukan konsultasi dengan mentor, saya menyampaikan 

permohonan persetujuan dengan bahasa yang sopan dan santun serta 

menyatakan kesiapan untuk bertanggung jawab terhadap pelaksanaan 

aktualisasi. Saya juga berkomitmen memastikan kegiatan berjalan 

sesuai dengan kebijakan dan arahan pimpinan. 

Kualitas Produk: Tersedianya lembar persetujuan pelaksanaan 

kegiatan yang telah ditandatangani oleh mentor 

 
 

4. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi,misi dan tugas organisasi 

Kegiatan melakukan konsultasi dengan mentor terkait kegiatan yang 

akan dilaksanakan mendukung visi Dinas Perdagangan Kota Dumai 

yaitu mewujudkan pembangunan perindustrian dan perdagangan 

berbasiskan prinsip pembangunan berkelanjutan yang produktif, 

inovatif, kreatif dan berdaya saing. 
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5. Analisis dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika 

aktualisasi tidak berdasarkan Nilai-Nilai Dasar PNS (BerAKHLAK) 

Apabila kegiatan ini tidak dilandasi oleh Nilai-Nilai Dasar ASN 

(BerAKHLAK), maka dapat menimbulkan dampak negatif bagi satuan 

kerja maupun masyarakat. Tanpa penerapan nilai berorientasi 

pelayanan, proses konsultasi berisiko tidak difokuskan pada 

peningkatan mutu hasil kerja dan pemenuhan kebutuhan organisasi. 

Ketiadaan sikap akuntabel dapat menyebabkan bahan konsultasi yang 

disiapkan tidak lengkap atau tidak dapat dipertanggungjawabkan, 

sehingga hasil pembahasan menjadi kurang valid. Apabila nilai 

kompeten diabaikan, pegawai mungkin tidak mampu menyajikan data 

dan informasi teknis secara tepat, sehingga arah diskusi dengan 

mentor menjadi tidak jelas. Tanpa nilai harmonis, komunikasi selama 

konsultasi dapat terganggu, menimbulkan kesalahpahaman, dan 

menghambat tercapainya kesepahaman bersama. Kurangnya sikap 

loyal juga dapat menyebabkan kegiatan konsultasi tidak sejalan 

dengan kebijakan dan kepentingan instansi. Jika nilai adaptif tidak 

diterapkan, pegawai akan kesulitan menyesuaikan diri terhadap 

masukan dan perubahan yang muncul selama proses konsultasi. 

Terakhir, tanpa nilai kolaboratif, sinergi antara pegawai dan mentor 

dalam mencari solusi terbaik akan melemah, sehingga hasil yang 

diperoleh tidak optimal. Akibatnya, satuan kerja dapat kehilangan 

efektivitas dalam pelaksanaan kegiatan, dan masyarakat tidak 

memperoleh peningkatan kualitas pelayanan publik sebagaimana yang 

diharapkan. 
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b. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor 

Nama Peserta Puspita Dewi, S.T. 

Satuan Kerja Dinas Perdagangan Kota Dumai 

Tempat Aktualisasi Bidang Kemetrologian 

No. Tanggal/Waktu 
Catatan 

Bimbingan 

Hasil 

capaian/output 

Paraf 

Mentor 

1. 29 September 2025 - Laporan Minggu 

Ke-1 
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Lampiran 2. Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke-2 

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi 

Judul Kegiatan 2 Menyiapkan komponen yang 

dibutuhkan dalam pembuatan alat 

monitoring suhu dan kelembaban 

otomatis 

Tanggal Pelaksanaan Kegiatan 29 September – 3 Oktober 2025 

Daftar Lampiran Bukti Kegiatan / 

Evidence 

1. Tersedianya daftar komponen 

yang dibutuhkan  

2. Tersedianya catatan hasil 

konsultasi dengan mentor 

3. Tersedianya daftar komponen 

yang akan dibeli 

4. Tersedianya komponen untuk 

pembuatan alat 

Uraian Kegiatan yang dilaksanakan : 

1. Uraian kegiatan yang memuat nilai dasar yang melandasi 

Tahap Kegiatan 1: Mengumpulkan informasi mengenai komponen yang 

dibutuhkan melalui Google dan marketplace 

Akuntabel: Saya telah menelusuri informasi komponen dari sumber 

yang terpercaya dan dapat dipertanggungjawabkan. 

Adaptif: Saya telah mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya 

tentang jenis komponen yang mungkin telah berubah/bertambah 

seiringnya waktu sehingga saya bisa mendapatkan jenis komponen 

yang paling sesuai dalam pembuatan alat pengukur suhu dan 

kelembaban otomatis. 

Kolaboratif: Saya telah berdiskusi dengan rekan kerja terkait 

komponen yang dibutuhkan dalam pembuatan alat. 
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Tahap Kegiatan 2: Melakukan konsultasi dengan mentor terkait 

komponen yang dibutuhkan 

Harmonis: Saya telah menjaga komunikasi yang baik dengan mentor 

melalui diskusi yang santun dan saling menghargai. 

Kolaboratif: Saya telah bekerja sama dengan mentor dalam 

merumuskan kebutuhan komponen. 

Tahap Kegiatan 3: Menentukan jenis komponen yang akan dibeli 

sesuai dengan hasil konsultasi dengan mentor 

Kompeten: Saya telah menunjukkan kemampuan teknis dalam 

memahami spesifikasi komponen yang tepat agar mendapatkan hasil 

terbaik. 

Akuntabel: Saya telah memastikan keputusan pembelian komponen 

dapat dipertanggungjawabkan sesuai hasil konsultasi dengan mentor 

dan kebutuhan alat. 

Tahap Kegiatan 4: Menyediakan komponen untuk pembuatan alat 

Berorientasi Pelayanan: Saya telah menyiapkan komponen alat 

dengan tepat untuk menunjang pelayanan yang optimal. 

Loyal: Saya telah menyediakan komponen alat dengan penuh 

tanggung jawab mendukung kebijakan instansi. 

Kolaboratif: Saya telah berdiskusi dengan rekan lain untuk 

mendapatkan info penjual komponen yang saya butuhkan. 

 
2. Teknik aktualisasi yang dipergunakan dan bukti fisik kegiatan/evidence 

Teknik aktualisasi yang digunakan dalam kegiatan ini dilaksanakan 

secara terencana dan sistematis. Kegiatan diawali dengan pembuatan 

purwarupa alat melalui perakitan komponen pada papan uji rangkaian 

sebagai dasar untuk pengujian fungsi komponen. Selanjutnya 

dilakukan penyusunan dan penyesuaian kode program agar purwarupa 

alat mampu membaca data sensor serta menampilkan atau 

mengirimkannya ke platform yang dituju. Berikutnya dilakukan uji coba 
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kode program pada purwarupa alat untuk memastikan program 

berjalan dengan baik dan seluruh fungsi alat bekerja sesuai rencana. 

Kegiatan diakhiri dengan konsultasi bersama mentor terkait hasil uji 

coba untuk memperoleh masukan dan evaluasi terhadap kinerja 

purwarupa alat serta keakuratan kode program. Melalui penerapan 

teknik ini, kegiatan aktualisasi terlaksana secara terukur dan 

berorientasi pada peningkatan kompetensi serta kualitas hasil kerja. 

Adapun bukti fisik kegiatan/evidence pada kegiatan ini adalah: 

a. Tersedianya daftar komponen yang dibutuhkan 

 

No. Nama Komponen Fungsi 

1 ESP32 Mikrokontroler utama yang mengendalikan 

sistem, membaca data sensor, mengolah, 

dan menampilkan hasil pada OLED 

2 Modul sensor DHT22 Mengukur suhu dan kelembaban 

lingkungan, lalu mengirimkan data digital ke 

ESP32 

3 Layar OLED SSD1306 Menampilkan data suhu dan kelembaban 

secara real-time 

4 Breadboard (papan uji 

rangkaian) 

Media perakitan sementara untuk uji coba 

rangkaian 

5 Kabel jumper Menghubungkan pin antar komponen 

6 Kabel USB Menyediakan sumber daya untuk ESP32 

sekaligus sebagai media komunikasi data 

dengan komputer saat pemrograman 

7 Papan ekspansi 

(Expansion Board) 

Media perakitan permanen 

8 Kotak Proyek (Project 

Box) 

Wadah pelindung untuk menempatkan 

rangkaian agar rapi, aman, dan mudah 

dipindahkan 
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b. Tersedianya catatan hasil konsultasi dengan mentor 

 

 
c. Tersedianya daftar komponen yang akan dibeli 

No. Nama Komponen Jumlah Tempat Pembelian 

1 ESP32 1 unit Shopee - 3DP Workshop 

2 Modul sensor DHT22 1 unit Shopee - 3DP Workshop 

3 Layar OLED SSD1306 1 unit Shopee - 3DP Workshop 

4 
Breadboard (papan uji 

rangkaian) 
2 unit Shopee - 3DP Workshop 

5 Kabel jumper 2 set Shopee - 3DP Workshop 

6 Kabel USB 1 unit Shopee - 3DP Workshop 

7 
Papan ekspansi 

(Expansion Board) 
1 unit Shopee - 3DP Workshop 

8 
Kotak Proyek (Project 

Box) 
1 unit Shopee - polaelectronik 
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d. Tersedianya komponen untuk pembuatan alat 

1) ESP32 

 
 

2) Modul sensor DHT22 

 
 

3) Layar OLED SSD1306 

 
 

4) Breadboard (papan uji rangkaian) 

 
 

5) Kabel jumper 

 
 

6) Kabel USB 
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7) Papan ekspansi (Expansion Board) 

 

 

8) Kotak Proyek (Project Box) 

 

3. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan 
 
Tahap Kegiatan 1: Mengumpulkan informasi mengenai komponen yang 

dibutuhkan melalui Google dan marketplace 
 

 
 

Pada tahap kegiatan ini, saya menelusuri informasi komponen dari 

sumber yang terpercaya dan dapat dipertanggungjawabkan untuk 

memastikan keakuratan data yang diperoleh. Saya juga 

mengumpulkan berbagai informasi terbaru mengenai jenis komponen 
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yang mungkin telah berubah atau bertambah seiring waktu, sehingga 

dapat memilih komponen yang paling sesuai untuk pembuatan alat 

pengukur suhu dan kelembaban otomatis. Selain itu, saya berdiskusi 

dengan rekan kerja untuk menyesuaikan kebutuhan komponen dan 

memastikan kesesuaian dengan rancangan alat yang akan dibuat. 

Kualitas produk: Tersedianya daftar komponen yang dibutuhkan untuk 

dikonsultasikan dengan mentor 

 

Tahap Kegiatan 2: Melakukan konsultasi dengan mentor terkait 

komponen yang dibutuhkan 
 

 
 

Pada tanggal 3 Oktober 2025, saya melakukan konsultasi dengan 

mentor terkait komponen yang dibutuhkan. Dalam konsultasi tersebut, 

saya menjaga komunikasi yang baik melalui diskusi yang santun dan 

saling menghargai agar tercipta hubungan kerja yang harmonis dengan 

mentor. Selain itu, saya juga bekerja sama dengan mentor untuk  

merumuskan dan menyesuaikan kebutuhan komponen yang akan 

digunakan, sehingga keputusan yang diambil lebih tepat dan 

mendukung keberhasilan pembuatan alat. 

Kualitas Produk: Tersedianya catatan hasil konsultasi dan dokumentasi 

kegiatan bersama mentor 
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Tahap Kegiatan 3: Menentukan jenis komponen yang akan dibeli 

sesuai dengan hasil konsultasi dengan mentor 
 

 
 

Setelah melakukan konsultasi dengan mentor, saya menentukan jenis 

komponen yang akan dibeli sesuai dengan hasil konsultasi. Dalam 

proses ini, saya menunjukkan kemampuan teknis dalam memahami 

spesifikasi komponen yang tepat agar memperoleh hasil yang optimal. 

Selain itu, saya juga memastikan setiap keputusan pembelian 

komponen dapat dipertanggungjawabkan sesuai dengan hasil 

konsultasi bersama mentor dan kebutuhan alat, sehingga komponen 

yang dipilih benar-benar mendukung keberhasilan pembuatan alat 

monitoring suhu dan kelembaban otomatis. 

Kualitas Produk: Tersedianya daftar komponen yang akan dibeli sesuai 

dengan hasil konsultasi 
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Tahap Kegiatan 4: Menyediakan komponen untuk pembuatan alat 

 

 
 

Setelah tersedianya daftar komponen yang akan dibeli, saya 

menyiapkan setiap komponen dengan tepat agar dapat menunjang 

kelancaran proses pembuatan alat dan menghasilkan pelayanan yang 

optimal. Saya juga menunjukkan sikap tanggung jawab dengan 

memastikan seluruh komponen yang disediakan sesuai kebutuhan 
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serta mendukung kebijakan instansi. Selain itu, saya berdiskusi dengan 

rekan kerja untuk memperoleh informasi mengenai penjual atau tempat 

pembelian komponen yang dibutuhkan, sehingga komponen yang 

dibutuhkan dapat diperoleh dengan cepat dan sesuai spesifikasi. 

Kualitas Produk: Tersedianya seluruh komponen yang diperlukan untuk 

pembuatan alat 

 
4. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi,misi dan tugas organisasi 

Kegiatan menyiapkan komponen yang dibutuhkan dalam pembuatan 

alat monitoring suhu dan kelembaban otomatis mendukung visi Dinas 

Perdagangan Kota Dumai yaitu mewujudkan pembangunan 

perindustrian dan perdagangan berbasiskan prinsip pembangunan 

berkelanjutan yang produktif, inovatif, kreatif dan berdaya saing. 

 
5. Analisis dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika 

aktualisasi tidak berdasarkan Nilai-Nilai Dasar PNS (BerAKHLAK) 

Apabila kegiatan ini tidak dilaksanakan berdasarkan Nilai-Nilai Dasar 

ASN (BerAKHLAK), maka dapat menimbulkan dampak negatif bagi 

satuan kerja maupun masyarakat. Tanpa penerapan nilai berorientasi 

pelayanan, kegiatan penyediaan komponen berisiko tidak 

mengutamakan kebutuhan instansi dan pengguna akhir sehingga 

hasilnya kurang mendukung peningkatan mutu pelayanan. Ketiadaan 

sikap akuntabel dapat menyebabkan proses pemilihan dan 

penggunaan komponen tidak dilakukan secara transparan serta sulit 

dipertanggungjawabkan. Apabila nilai kompeten diabaikan, pemilihan 

komponen berpotensi tidak sesuai dengan spesifikasi teknis yang 

dibutuhkan, sehingga hasilnya menjadi tidak optimal. Selain itu, tanpa 

nilai harmonis, komunikasi dan koordinasi dengan rekan kerja maupun 

mentor dapat terganggu, menghambat proses pengambilan keputusan 

yang tepat. Kurangnya sikap loyal dapat menyebabkan kegiatan 

penyediaan komponen tidak sejalan dengan kebijakan dan 
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kepentingan instansi. Jika nilai adaptif tidak diterapkan, pegawai dapat 

mengalami kesulitan dalam menyesuaikan pemilihan komponen 

dengan perkembangan teknologi terkini. Terakhir, tanpa nilai 

kolaboratif, sinergi antarpegawai dalam menyelesaikan permasalahan 

atau mencari solusi terbaik dapat terhambat. Dampaknya, satuan kerja 

dapat mengalami penurunan efektivitas dalam pelaksanaan kegiatan 

pengujian dan pemantauan lingkungan, sementara masyarakat 

kehilangan kepercayaan terhadap hasil kerja instansi karena alat yang 

digunakan mungkin tidak akurat dalam merekam kondisi lingkungan 

ruang instalasi uji. 

 

b. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor 

Nama Peserta Puspita Dewi, S.T. 

Satuan Kerja Dinas Perdagangan Kota Dumai 

Tempat Aktualisasi Bidang Kemetrologian 

No. Tanggal/Waktu 
Catatan 

Bimbingan 

Hasil 

capaian/output 

Paraf 

Mentor 

1. 6 Oktober 2025 - Laporan Minggu 

Ke-2 
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Lampiran 3. Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke-3 

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi 

Judul Kegiatan 3 Membuat purwarupa alat beserta 

kode programnya 

Tanggal Pelaksanaan Kegiatan 6 - 10 Oktober 2025 

Daftar Lampiran Bukti Kegiatan / 

Evidence 

1. Tersedianya purwarupa alat  

2. Tersedianya kode program 

3. Tersedianya hasil uji coba 

program 

4. Tersedianya catatan hasil 

konsultasi dengan mentor 

Uraian Kegiatan yang dilaksanakan : 

1. Uraian kegiatan yang memuat nilai dasar yang melandasi 

Tahap Kegiatan 1: Membuat purwarupa alat 

Berorientasi Pelayanan: Saya telah membuat purwarupa alat untuk 

meningkatkan kualitas pelayanan. 

Kompeten: Saya telah menerapkan pengetahuan dan keterampilan 

yang saya dimiliki secara optimal sehingga menghasilkan purwarupa 

alat yang berfungsi dengan baik. 

Loyal: Saya telah membuat purwarupa alat dengan mengutamakan 

kepentingan instansi sebagai wujud loyalitas. 

Adaptif: Saya telah terus berinovasi dan mengembangkan kreatifitas 

dalam proses pengerjaan purwarupa alat untuk mendapatkan hasil 

yang terbaik. 

Tahap Kegiatan 2: Membuat kode program 

Kompeten: Saya telah terus belajar agar dapat membuat kode 

program yang tepat. 

Adaptif: Saya telah terus berinovasi dan mengembangkan kreatifitas 

untuk mendapatkan kode program yang terbaik. 
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Kolaboratif: Saya telah menyusun kode program dengan melibatkan 

rekan kerja untuk hasil optimal. 

Tahap Kegiatan 3: Melakukan uji coba kode program pada purwarupa 

alat 

Berorientasi Pelayanan: Saya telah melakukan uji coba kode program 

untuk memastikan kinerjanya baik sehingga hasilnya mendukung 

peningkatan kualitas pelayanan. 

Akuntabel: Saya telah mencatat hasil uji coba secara jujur dan 

transparan sehingga dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. 

Adaptif: Saya telah terbuka terhadap perbaikan dan melakukan 

penyesuaian jika ditemukan ketidaksesuaian hasil uji coba. 

Tahap Kegiatan 4: Melakukan konsultasi tentang hasil uji coba kode 

program pada purwarupa alat dengan mentor 

Akuntabel: Saya telah menyampaikan hasil uji coba secara jujur dan 

terbuka kepada mentor sehingga hasil tersebut dapat 

dipertanggungjawabkan. 

Harmonis: Saya telah berbicara dengan sopan, menghargai masukan, 

dan menjaga etika dalam diskusi sehingga terwujud hubungan kerja 

yang harmonis dengan mentor. 

Adaptif: Saya telah bersikap terbuka terhadap kritik, saran, dan 

pembaruan dari mentor. 

 
2. Teknik aktualisasi yang dipergunakan dan bukti fisik kegiatan/evidence 

Teknik aktualisasi yang digunakan dalam kegiatan ini dilaksanakan 

secara terencana dan sistematis. Kegiatan diawali dengan pembuatan 

purwarupa alat melalui perakitan komponen pada papan uji rangkaian 

sebagai dasar untuk pengujian fungsi komponen. Selanjutnya 

dilakukan penyusunan dan penyesuaian kode program agar purwarupa 

alat mampu membaca data sensor serta menampilkan atau 

mengirimkannya ke platform yang dituju. Berikutnya dilakukan uji coba 
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kode program pada purwarupa alat untuk memastikan program 

berjalan dengan baik dan seluruh fungsi alat bekerja sesuai rencana. 

Kegiatan diakhiri dengan konsultasi bersama mentor terkait hasil uji 

coba untuk memperoleh masukan dan evaluasi terhadap kinerja 

purwarupa alat serta keakuratan kode program. Melalui penerapan 

teknik ini, kegiatan aktualisasi terlaksana secara terukur dan 

berorientasi pada peningkatan kompetensi serta kualitas hasil kerja. 

Adapun bukti fisik kegiatan/evidence pada kegiatan ini adalah: 

a. Tersedianya purwarupa alat 

 

 
b. Tersedianya kode program 
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c. Tersedianya hasil uji coba program 

 

 
d. Tersedianya catatan hasil konsultasi dengan mentor 
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3. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan 
 
Tahap Kegiatan 1: Membuat purwarupa alat 

 

 
 

Pada tahap kegiatan ini, saya membuat purwarupa alat dengan tujuan 

menghasilkan perangkat yang berfungsi dengan baik dan dapat 

meningkatkan kualitas pelayanan. Dalam prosesnya, saya berupaya 

menerapkan pengetahuan serta keterampilan yang dimiliki secara 

optimal agar hasil yang diperoleh memenuhi kebutuhan pengguna. 

Saya juga terus berinovasi dan mengembangkan kreativitas selama 

proses pembuatan untuk memperoleh hasil terbaik serta memastikan 

alat dapat bekerja secara efektif. Selain itu, saya melaksanakan 

kegiatan ini dengan mengutamakan kepentingan instansi sebagai 

bentuk loyalitas dan tanggung jawab terhadap tugas yang diberikan. 

Kualitas produk: Tersusunnya purwarupa alat yang siap diuji 
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Tahap Kegiatan 2: Membuat kode program 

 

 

Pada tahap kegiatan ini, saya membuat kode program yang berfungsi 

untuk mengoperasikan purwarupa alat secara optimal. Dalam 

pelaksanaannya, saya terus belajar dan meningkatkan kemampuan 

agar dapat menyusun kode program yang tepat dan sesuai dengan 

kebutuhan alat. Saya juga berupaya untuk terus berinovasi serta 

mengembangkan kreativitas dalam proses penulisan kode guna 

memperoleh hasil yang lebih efisien dan handal. Selain itu, saya 

menyusun kode program dengan melibatkan rekan kerja agar dapat 

saling bertukar ide dan memastikan hasil yang diperoleh lebih optimal. 

Kualitas produk: Tersusunnya kode program yang berfungsi dengan 

baik dan mampu mengoperasikan purwarupa alat secara efektif 
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Tahap Kegiatan 3: Melakukan uji coba kode program pada purwarupa 

alat 
 

 
 

Setelah dilakukan pembuatan purwarupa alat dan kode programnya, 

saya melaksanakan uji coba kode program pada purwarupa alat untuk 

memastikan sistem berfungsi dengan baik dan menghasilkan data yang 

akurat. Kegiatan ini bertujuan untuk menjamin bahwa alat dapat 

mendukung peningkatan kualitas pelayanan secara optimal. Saya 

mencatat setiap hasil uji coba secara jujur dan transparan sehingga 

seluruh proses dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. Selain 

itu, saya terbuka terhadap perbaikan dan melakukan penyesuaian pada 

kode program apabila ditemukan ketidaksesuaian selama proses 

pengujian.  

Kualitas produk: Terlaksananya uji coba kode program pada purwarupa 

alat 
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Tahap Kegiatan 4: Melakukan konsultasi tentang hasil uji coba kode 

program pada purwarupa alat dengan mentor 
 

 
 

Pada tanggal 9 Oktober 2025, saya melakukan konsultasi mengenai 

hasil uji coba kode program pada purwarupa alat bersama mentor 

untuk memperoleh arahan dan masukan terhadap hasil yang telah 

diperoleh. Saya menyampaikan hasil uji coba secara jujur dan terbuka 

sehingga setiap data dan temuan dapat dipertanggungjawabkan 

dengan baik. Dalam proses diskusi, saya berbicara dengan sopan, 

menghargai setiap masukan, serta menjaga etika komunikasi agar 

tercipta hubungan kerja yang harmonis dengan mentor. Selain itu, saya 

bersikap terbuka terhadap kritik, saran, dan pembaruan yang diberikan 

sebagai bentuk adaptasi dan komitmen untuk meningkatkan kualitas 

hasil kerja.  

Kualitas produk: Tersedianya catatan hasil konsultasi dan dokumentasi 

kegiatan bersama mentor 

 
4. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi,misi dan tugas organisasi 

Kegiatan membuat purwarupa alat beserta kode programnya 

mendukung visi Dinas Perdagangan Kota Dumai yaitu mewujudkan 

pembangunan perindustrian dan perdagangan berbasiskan prinsip 

pembangunan berkelanjutan yang produktif, inovatif, kreatif dan 

berdaya saing. 



  

81 

 

5. Analisis dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika 

aktualisasi tidak berdasarkan Nilai-Nilai Dasar PNS (BerAKHLAK) 

Apabila kegiatan membuat purwarupa alat beserta kode programnya 

tidak berlandaskan pada Nilai-Nilai Dasar ASN BerAKHLAK, maka 

akan menimbulkan berbagai dampak negatif baik bagi satuan kerja 

maupun masyarakat. Tanpa nilai berorientasi pelayanan, purwarupa 

yang dihasilkan berisiko tidak sesuai dengan kebutuhan pengguna 

sehingga manfaatnya menjadi terbatas. Ketiadaan sikap akuntabel 

dapat menyebabkan hasil uji coba dan data pengukuran tidak dapat 

dipertanggungjawabkan, sehingga menurunkan kepercayaan terhadap 

kinerja pegawai maupun instansi. Apabila nilai kompeten diabaikan, 

alat yang dibuat berpotensi tidak berfungsi optimal atau bahkan gagal 

beroperasi. Selain itu, tanpa sikap harmonis dan loyal, kerja sama tim 

dapat terganggu serta tujuan organisasi sulit tercapai. Kurangnya nilai 

adaptif membuat pegawai lambat menyesuaikan diri terhadap 

perkembangan teknologi, sedangkan tidak adanya kolaborasi dapat 

menghambat inovasi dan sinergi antarunit kerja. Akibatnya, satuan 

kerja dapat kehilangan reputasi profesionalnya, sementara masyarakat 

tidak memperoleh manfaat maksimal dari layanan publik yang 

seharusnya meningkat melalui inovasi teknologi tersebut. 

 

b. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor 

Nama Peserta Puspita Dewi, S.T. 

Satuan Kerja Dinas Perdagangan Kota Dumai 

Tempat Aktualisasi Bidang Kemetrologian 

No. Tanggal/Waktu 
Catatan 

Bimbingan 

Hasil 

capaian/output 

Paraf 

Mentor 

1. 13 Oktober 2025 - Laporan Minggu 

Ke-3 
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Lampiran 4. Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke-4 

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi 

Judul Kegiatan 4 Membuat alat monitoring suhu dan 

kelembaban otomatis 

Tanggal Pelaksanaan Kegiatan 13 - 17 Oktober 2025 

Daftar Lampiran Bukti Kegiatan / 

Evidence 

1. Tersedianya alat yang telah 

dirakit  

2. Tersedianya hasil pengujian 

3. Tersedianya catatan hasil 

konsultasi dengan mentor 

Uraian Kegiatan yang dilaksanakan : 

1. Uraian kegiatan yang memuat nilai dasar yang melandasi 

Tahap Kegiatan 1: Melakukan perakitan alat 

Berorientasi Pelayanan: Saya telah melakukan perakitan alat dengan 

teliti agar alat dapat berfungsi optimal dan memberikan manfaat nyata 

dalam mendukung pelayanan publik. 

Kompeten: Saya telah memanfaatkan pengetahuan dan keterampilan 

teknis yang saya miliki dalam proses perakitan alat. 

Loyal: Saya telah menunjukkan dedikasi dan kesungguhan dalam 

menyelesaikan perakitan alat demi mendukung tujuan organisasi. 

Adaptif: Saya telah melakukan perakitan alat secara fleksibel sesuai 

kondisi dan kebutuhan. 

Tahap Kegiatan 2: Melakukan pengujian alat yang sudah dirakit untuk 

memastikan kinerja dan kesiapan alat 

Berorientasi Pelayanan: Saya telah melakukan pengujian untuk 

memastikan alat berfungsi optimal sehingga mendukung pelayanan 

publik. 

Kompeten: Saya telah memanfaatkan pengetahuan dan keterampilan 

teknis saya untuk mengevaluasi kinerja alat. 
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Kolaboratif: Saya telah melibatkan rekan kerja saya dalam 

mengevaluasi dan menyempurnakan alat agar berfungsi dengan baik. 

Tahap Kegiatan 3: Melakukan konsultasi dengan mentor tentang hasil 

pengujian alat 

Akuntabel: Saya telah menyampaikan hasil pengujian secara jujur dan 

transparan kepada mentor agar hasil tersebut dapat 

dipertanggungjawabkan. 

Kompeten: Saya telah menjelaskan hasil pengujian alat dengan 

pemahaman teknis yang baik agar mendapatkan masukan yang tepat. 

Harmonis: Saya telah berbicara dengan sopan, menghargai masukan, 

dan menjaga etika dalam diskusi sehingga terwujud hubungan kerja 

yang harmonis dengan mentor. 

 
2. Teknik aktualisasi yang dipergunakan dan bukti fisik kegiatan/evidence 

Teknik aktualisasi yang digunakan dalam kegiatan ini dilakukan melalui 

langkah-langkah yang terstruktur dan berkesinambungan. Kegiatan 

diawali dengan perakitan alat menggunakan komponen sensor suhu 

dan kelembaban, mikrokontroler, serta modul pendukung lainnya 

sesuai rancangan agar alat dapat berfungsi sesuai kebutuhan. Proses 

ini dilakukan dengan ketelitian untuk memastikan setiap sambungan 

dan konfigurasi komponen terpasang dengan benar. Setelah proses 

perakitan selesai, dilakukan pengujian terhadap alat yang telah dirakit 

untuk memastikan kinerja sistem berjalan optimal, data yang dihasilkan 

akurat, dan alat siap digunakan dalam kondisi sebenarnya. Selanjutnya 

dilakukan konsultasi bersama mentor untuk mendiskusikan hasil 

pengujian, memperoleh masukan terhadap aspek teknis maupun 

fungsional, serta menentukan langkah perbaikan yang diperlukan. 

Melalui penerapan teknik ini, kegiatan aktualisasi memberikan 

pengalaman langsung dalam penerapan kemampuan teknis, 

memperkuat pemahaman terhadap sistem kerja alat otomatis, serta 

mendorong peningkatan kualitas hasil kerja yang lebih efektif dan 
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inovatif. 

Adapun bukti fisik kegiatan/evidence pada kegiatan ini adalah: 

a. Tersedianya alat yang telah dirakit 

 

 

 
b. Tersedianya hasil pengujian 
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c. Tersedianya catatan hasil konsultasi dengan mentor 
 

 

 

3. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan 
 
Tahap Kegiatan 1: Melakukan perakitan alat 
 

 
 

Pada tahap kegiatan ini, saya melakukan perakitan alat dengan teliti 

agar setiap komponen dapat terpasang dengan baik dan alat berfungsi 

secara optimal untuk memberikan manfaat nyata dalam mendukung 

pelayanan publik. Dalam prosesnya, saya memanfaatkan pengetahuan 

serta keterampilan teknis yang dimiliki untuk memastikan hasil 
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perakitan sesuai dengan kebutuhan dan standar yang ditetapkan. Saya 

juga menunjukkan dedikasi dan kesungguhan dalam menyelesaikan 

pekerjaan ini sebagai wujud dukungan terhadap tujuan organisasi. 

Selain itu, saya melakukan perakitan alat secara fleksibel dengan 

menyesuaikan kondisi dan kebutuhan di lapangan agar hasil yang 

diperoleh lebih efektif dan dapat diandalkan.  

Kualitas produk: Tersusunnya alat yang siap diuji 

 

Tahap Kegiatan 2: Melakukan pengujian alat yang sudah dirakit untuk 

memastikan kinerja dan kesiapan alat 
 

 
 

Pada tahap kegiatan ini, saya melakukan pengujian terhadap alat yang 

telah dirakit untuk memastikan kinerja dan kesiapan alat sebelum 

digunakan. Kegiatan ini dilakukan dengan tujuan agar alat dapat 

berfungsi secara optimal dan mendukung peningkatan kualitas 

pelayanan publik. Dalam proses pengujian, saya memanfaatkan 

pengetahuan serta keterampilan teknis yang dimiliki untuk 

mengevaluasi performa alat secara menyeluruh. Saya juga melibatkan 

rekan kerja dalam proses evaluasi dan penyempurnaan agar pengujian 

berjalan lebih efektif serta menghasilkan alat yang andal dan siap 

digunakan.  

Kualitas produk: Terlaksananya pengujian alat 
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Tahap Kegiatan 3: Melakukan konsultasi dengan mentor tentang hasil 

pengujian alat 
 

 
 

Pada tanggal 17 Agustus 2025, saya melakukan konsultasi dengan 

mentor mengenai hasil pengujian alat untuk mendapatkan arahan dan 

masukan terhadap kinerja alat yang telah diuji. Saya menyampaikan 

hasil pengujian secara jujur dan transparan agar data yang diperoleh 

dapat dipertanggungjawabkan dengan baik. Dalam proses konsultasi, 

saya menjelaskan hasil pengujian menggunakan pemahaman teknis 

yang dimiliki sehingga mentor dapat memberikan masukan yang tepat 

dan relevan. Selain itu, saya berbicara dengan sopan, menghargai 

setiap masukan, serta menjaga etika dalam berdiskusi agar terwujud 

hubungan kerja yang harmonis dengan mentor.  

Kualitas produk: Tersedianya catatan hasil konsultasi dan dokumentasi 

kegiatan bersama mentor 

 
4. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi,misi dan tugas organisasi 

Kegiatan membuat alat monitoring suhu dan kelembaban otomatis 

mendukung visi Dinas Perdagangan Kota Dumai yaitu mewujudkan 

pembangunan perindustrian dan perdagangan berbasiskan prinsip 

pembangunan berkelanjutan yang produktif, inovatif, kreatif dan 

berdaya saing. 
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5. Analisis dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika 

aktualisasi tidak berdasarkan Nilai-Nilai Dasar PNS (BerAKHLAK) 

Apabila kegiatan membuat alat monitoring suhu dan kelembaban 

otomatis tidak dilaksanakan berdasarkan Nilai-Nilai Dasar ASN 

BerAKHLAK, maka akan menimbulkan dampak negatif bagi satuan 

kerja maupun masyarakat. Tanpa sikap berorientasi pelayanan yang 

baik, alat yang dibuat dapat kurang sesuai dengan kebutuhan ruang 

instalasi uji atau pengguna sehingga fungsinya tidak maksimal. 

Ketiadaan sikap akuntabel dapat menyebabkan dokumentasi dan data 

hasil pengukuran menjadi tidak jelas, sehingga menurunkan 

kepercayaan terhadap profesionalisme pegawai dan instansi. Apabila 

nilai kompeten diabaikan, risiko alat gagal beroperasi atau 

menghasilkan data yang tidak akurat semakin tinggi. Selain itu, tanpa 

harmoni dan loyalitas, koordinasi tim menjadi terganggu, komunikasi 

tidak efektif, dan capaian organisasi sulit tercapai. Kurangnya adaptif 

membuat pegawai lambat menyesuaikan diri dengan teknologi sensor 

terbaru, sedangkan minimnya kolaborasi menghambat inovasi serta 

sinkronisasi antarunit kerja. Dampaknya, satuan kerja kehilangan 

efisiensi dan reputasi, sementara masyarakat dapat menerima 

pelayanan yang kurang optimal karena standar pengukuran dan 

pemantauan yang digunakan tidak akurat atau tidak sesuai prosedur. 

 
b. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor 

Nama Peserta Puspita Dewi, S.T. 

Satuan Kerja Dinas Perdagangan Kota Dumai 

Tempat Aktualisasi Bidang Kemetrologian 

No. Tanggal/Waktu 
Catatan 

Bimbingan 

Hasil 

capaian/output 

Paraf 

Mentor 

1. 20 Oktober 2025 - Laporan Minggu 

Ke-4 
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Lampiran 5. Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke-5 

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi 

Judul Kegiatan 5 Melakukan penerapan alat 

monitoring suhu dan kelembaban 

otomatis pada ruang instalasi uji 

Tanggal Pelaksanaan Kegiatan 20 - 24 Oktober 2025 

Daftar Lampiran Bukti Kegiatan / 

Evidence 

1. Tersedianya persetujuan 

penanggung jawab ruang instalasi 

uji 

2. Tersedianya alat monitoring suhu 

dan kelembaban otomatis yang 

sudah terpasang 

3. Tersedianya data hasil monitoring 

4. Tersedianya catatan hasil 

konsultasi dengan mentor 

Uraian Kegiatan yang dilaksanakan : 

1. Uraian kegiatan yang memuat nilai dasar yang melandasi 

Tahap Kegiatan 1: Meminta persetujuan kepada penanggung jawab 

ruang instalasi uji terkait pemasangan alat 

Akuntabel: Saya telah menghormati prosedur dengan meminta izin 

resmi sehingga penerapan alat dapat dipertanggungjawabkan. 

Loyal: Saya telah menjalankan penerapan alat sesuai arahan dan 

aturan organisasi tanpa bertindak sepihak. 

Tahap Kegiatan 2: Memasang alat monitoring suhu sesuai titik 

pemasangan yang diarahkan 

Harmonis: Saya telah menjaga komunikasi yang baik dengan 

penanggung jawab ruang serta menghargai arahan yang diberikan. 

Kolaboratif: Saya telah bekerja sama dengan penanggung jawab 
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ruang agar pemasangan berjalan lancar. 

Tahap Kegiatan 3: Melakukan monitoring suhu dan kelembaban di 

ruang instalasi uji 

Berorientasi pelayanan: Saya telah melakukan monitoring suhu dan 

kelembaban di ruang instalasi uji agar data yang dihasilkan dapat 

dimanfaatkan untuk mendukung pelayanan yang optimal. 

Akuntabel : Saya telah memverifikasi dan mendokumentasikan hasil 

pengukuran agar data monitoring dapat dipertanggungjawabkan secara 

jelas. 

Kompeten: Saya telah menggunakan kemampuan teknis dalam 

mengoperasikan alat monitoring dengan tepat. 

Tahap Kegiatan 4: Melakukan konsultasi  dan menyerahkan hasil 

penerapan alat pada ruang instalasi uji kepada mentor 

Akuntabel: Saya telah menyerahkan hasil penerapan kepada mentor 

sebagai bentuk pertanggungjawaban atas pekerjaan yang telah 

dilakukan. 

Harmonis: Saya telah menjaga hubungan baik dengan mentor melalui 

komunikasi yang terbuka dan saling menghargai. 

Adaptif: Saya telah siap menerima masukan atau koreksi dari mentor 

untuk penyempurnaan alat. 

 
2. Teknik aktualisasi yang dipergunakan dan bukti fisik kegiatan/evidence 

Teknik aktualisasi yang digunakan dalam kegiatan ini dilaksanakan 

secara sistematis dan berfokus pada ketelitian operasional. Kegiatan 

diawali dengan meminta persetujuan kepada penanggung jawab ruang 

instalasi uji terkait pemasangan alat agar prosedur berjalan sesuai 

aturan dan keamanan ruang terjaga. Selanjutnya dilakukan 

pemasangan alat monitoring suhu dan kelembaban pada titik 

pemasangan yang telah ditentukan, dengan memperhatikan posisi alat 

agar data yang diperoleh akurat dan sesuai kondisi nyata. Setelah alat 
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terpasang, dilakukan monitoring suhu dan kelembaban secara 

langsung untuk memverifikasi kinerja alat dalam kondisi nyata serta 

memastikan sistem dapat mencatat data secara kontinu. Kegiatan 

diakhiri dengan konsultasi dan penyerahan hasil penerapan alat 

kepada mentor, guna memperoleh masukan terkait evaluasi kinerja alat 

serta rekomendasi perbaikan atau penyempurnaan yang diperlukan. 

Dengan penerapan teknik ini, peserta dapat memperoleh pengalaman 

langsung dalam pengoperasian alat dan meningkatkan kemampuan 

analisis data secara praktis.. 

Adapun bukti fisik kegiatan/evidence pada kegiatan ini adalah: 

a. Tersedianya persetujuan penanggung jawab ruang instalasi uji 
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b. Tersedianya alat monitoring suhu dan kelembaban otomatis yang 
sudah terpasang 
 

 

 
c. Tersedianya data hasil monitoring 
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d. Tersedianya catatan hasil konsultasi dengan mentor 
 

 

 

3. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan 
 
Tahap Kegiatan 1: Meminta persetujuan kepada penanggung jawab 

ruang instalasi uji terkait pemasangan alat 
 

 
 

Pada tahap kegiatan ini, saya mengajukan permohonan persetujuan 

kepada penanggung jawab ruang instalasi uji sebelum melakukan 

pemasangan alat. Langkah ini dilakukan untuk memastikan seluruh 

proses berjalan sesuai prosedur dan dapat dipertanggungjawabkan 
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secara resmi. Saya menghormati aturan yang berlaku dengan tidak 

melakukan tindakan sepihak, melainkan mengikuti arahan dan 

kebijakan organisasi. Tindakan ini juga menunjukkan loyalitas saya 

terhadap tanggung jawab yang diberikan serta komitmen dalam 

menjaga keteraturan dan integritas dalam pelaksanaan kegiatan. 

Kualitas produk: Diperolehnya izin resmi dari penanggung jawab ruang 

instalasi uji sebagai dasar pelaksanaan pemasangan alat 

 

Tahap Kegiatan 2: Memasang alat monitoring suhu sesuai titik 

pemasangan yang diarahkan 
 

 
 
 

Pada tahap kegiatan ini, saya memasang alat monitoring suhu sesuai 

dengan titik pemasangan yang telah diarahkan oleh penanggung jawab 

ruang. Dalam pelaksanaannya, saya menjaga komunikasi yang baik 

dan menghargai setiap arahan yang diberikan agar proses 

pemasangan berjalan sesuai harapan. Saya juga bekerja sama dengan 

penanggung jawab ruang untuk memastikan alat terpasang pada posisi 

yang tepat dan aman. Melalui kerja sama dan komunikasi yang 

harmonis, kegiatan pemasangan dapat terlaksana dengan lancar dan 

menghasilkan penempatan alat yang optimal.  

Kualitas produk: Terpasangnya alat monitoring suhu pada titik yang 

sesuai 
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Tahap Kegiatan 3: Melakukan monitoring suhu dan kelembaban di 

ruang instalasi uji 
 

 
 

Pada tahap kegiatan ini, saya melakukan monitoring suhu dan 

kelembaban di ruang instalasi uji sebagai bagian dari penerapan alat 

untuk melihat unjuk kerja alat dalam kondisi sebenarnya selama 24 

jam. Kegiatan ini bertujuan untuk memastikan alat dapat berfungsi 

secara optimal dan menghasilkan data yang akurat guna mendukung 

pelayanan yang lebih baik. Dalam pelaksanaannya, saya 

menggunakan kemampuan teknis untuk mengoperasikan alat dengan 

tepat serta memverifikasi dan mendokumentasikan hasil pengukuran 

agar data yang diperoleh dapat dipertanggungjawabkan secara jelas. 

Kualitas produk: Tersedianya hasil monitoring suhu dan kelembaban di 

ruang instalasi uji  
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Tahap Kegiatan 4: Melakukan konsultasi  dan menyerahkan hasil 

penerapan alat pada ruang instalasi uji kepada mentor 
 

 
 

Pada tahap kegiatan ini, saya melakukan konsultasi dan menyerahkan 

hasil penerapan alat dengan menampilkan unjuk kerja serta hasil 

monitoring kepada mentor sebagai bentuk pertanggungjawaban atas 

pekerjaan yang telah dilaksanakan. Selama proses konsultasi, saya 

menjaga komunikasi yang terbuka, sopan, dan saling menghargai 

untuk menciptakan hubungan kerja yang harmonis. Selain itu, saya 

bersikap adaptif dengan menerima setiap masukan dan koreksi dari 

mentor sebagai bahan penyempurnaan alat agar kinerjanya menjadi 

lebih optimal. 

Kualitas produk: Tersedianya catatan hasil konsultasi dan dokumentasi 

kegiatan bersama mentor. 

 

4. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi,misi dan tugas organisasi 

Kegiatan melakukan penerapan alat monitoring suhu dan kelembaban 

otomatis pada ruang instalasi uji mendukung salah satu misi Dinas 

Perdagangan Kota Dumai yaitu menjamin terlaksananya tertib ukur, 

takar, timbangan dan perlengkapannya pada dunia usaha dalam upaya 

menjamin perlindungan 
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5. Analisis dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika 

aktualisasi tidak berdasarkan Nilai-Nilai Dasar PNS (BerAKHLAK) 

Apabila kegiatan melakukan penerapan alat monitoring suhu dan 

kelembaban otomatis pada ruang instalasi uji tidak dilaksanakan 

berdasarkan Nilai-Nilai Dasar ASN BerAKHLAK, maka akan 

menimbulkan dampak negatif bagi satuan kerja maupun masyarakat. 

Tanpa sikap berorientasi pelayanan, penerapan alat dapat dilakukan 

tanpa memperhatikan kebutuhan pengguna, sehingga hasil 

pemantauan tidak dimanfaatkan secara optimal untuk mendukung 

pelayanan. Ketiadaan sikap akuntabel dapat menyebabkan proses 

penerapan alat tidak terdokumentasi dengan baik dan data hasil 

pemantauan menjadi tidak dapat dipertanggungjawabkan. Jika nilai 

kompeten diabaikan, kesalahan teknis dalam pemasangan atau 

pengaturan alat dapat terjadi, yang berdampak pada ketidakakuratan 

data suhu dan kelembaban. Selain itu, tanpa harmonis dan loyal, 

komunikasi dengan rekan kerja dan pihak terkait dapat terganggu, 

serta pelaksanaan kegiatan tidak sejalan dengan kebijakan instansi. 

Kurangnya sikap adaptif membuat pegawai sulit menyesuaikan diri 

dengan kondisi lapangan atau perkembangan teknologi alat, 

sedangkan minimnya kolaborasi dapat menghambat kerja sama tim 

dalam memastikan alat berfungsi dengan baik. Dampaknya, satuan 

kerja kehilangan efisiensi dan keandalan dalam pemantauan kondisi 

lingkungan uji, sementara masyarakat tidak mendapatkan jaminan 

kualitas layanan yang akurat dan andal. 
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b. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor 

Nama Peserta Puspita Dewi, S.T. 

Satuan Kerja Dinas Perdagangan Kota Dumai 

Tempat Aktualisasi Bidang Kemetrologian 

No. Tanggal/Waktu 
Catatan 

Bimbingan 

Hasil 

capaian/output 

Paraf 

Mentor 

1. 27 Oktober 2025 - Laporan Minggu 

Ke-5 
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Lampiran 6. Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke-6 

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi 

Judul Kegiatan 6 Melaksanakan sosialisasi penerapan 

alat monitoring suhu dan 

kelembaban otomatis pada ruang 

instalasi uji 

Tanggal Pelaksanaan Kegiatan 27 - 31 Oktober 2025 

Daftar Lampiran Bukti Kegiatan / 

Evidence 

1. Tersedianya undangan sosialisasi 

kepada pihak terkait 

2. Tersedianya daftar hadir dan 

dokumentasi kegiatan 

3. Tersedianya notulensi kegiatan 

sosialisasi 

Uraian Kegiatan yang dilaksanakan : 

1. Uraian kegiatan yang memuat nilai dasar yang melandasi 

Tahap Kegiatan 1: Menyiapkan undangan sosialisasi 

Kompeten: Saya telah menyiapkan isi undangan dengan memahami 

tujuan kegiatan serta memastikan informasi yang disampaikan jelas 

dan tepat sasaran. 

Harmonis: Saya telah menyampaikan undangan dengan cara yang 

sopan dan menghargai setiap pihak yang diundang. 

Kolaboratif: Saya telah berkoordinasi dengan mentor dan rekan kerja 

untuk memastikan waktu, peserta, dan administrasi kegiatan sosialisasi 

tersusun dengan baik. 

Tahap Kegiatan 2: Melaksanakan sosialisasi 

Berorientasi Pelayanan: Saya telah menyampaikan materi dengan 

jelas agar peserta memperoleh pemahaman yang bermanfaat dalam 

mendukung tugas pelayanan. 

Harmonis: Saya telah menjaga komunikasi yang santun dan 
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menghargai setiap pendapat peserta selama kegiatan berlangsung. 

Adaptif: Saya telah menyesuaikan penyampaian materi dengan tingkat 

pemahaman peserta agar pesan tersampaikan secara efektif. 

Tahap Kegiatan 3: Membuat notulensi kegiatan sosialisasi 

Akuntabel: Saya telah mencatat jalannya kegiatan secara objektif dan 

memastikan isi notulensi dapat dipertanggungjawabkan. 

Loyal: Saya telah menyusun notulensi dengan penuh tanggung jawab 

sebagai bentuk dukungan terhadap kebijakan dan kegiatan instansi. 

 
2. Teknik aktualisasi yang dipergunakan dan bukti fisik kegiatan/evidence 

Teknik aktualisasi yang digunakan dalam kegiatan ini dilakukan dengan 

pendekatan yang komunikatif dan terarah. Kegiatan diawali dengan 

menyiapkan undangan sosialisasi yang disusun dengan bahasa yang 

sopan dan profesional, kemudian disampaikan kepada pihak terkait 

agar seluruh peserta yang berkepentingan dapat hadir dalam kegiatan. 

Selain itu, dilakukan pengecekan kesiapan sarana dan prasarana, 

seperti ruang pertemuan dan alat bantu presentasi, agar pelaksanaan 

sosialisasi berjalan lancar. Selanjutnya dilakukan pelaksanaan 

sosialisasi yang bertujuan untuk memberikan pemahaman kepada 

peserta mengenai latar belakang, fungsi, serta cara kerja alat 

monitoring suhu dan kelembaban otomatis, termasuk manfaat 

penerapannya dalam mendukung kegiatan di ruang instalasi uji. Dalam 

kegiatan ini juga dilakukan sesi diskusi untuk menampung tanggapan 

dan pertanyaan dari peserta agar pemahaman yang diperoleh lebih 

menyeluruh. Setelah kegiatan selesai, dibuat notulensi sosialisasi 

sebagai bentuk dokumentasi pelaksanaan dan bahan evaluasi untuk 

perbaikan kegiatan serupa di masa mendatang. Melalui penerapan 

teknik ini, kegiatan aktualisasi berkontribusi dalam peningkatan 

kemampuan komunikasi, penyusunan dokumen resmi, serta 

penyampaian informasi teknis secara efektif di lingkungan kerja. 

Adapun bukti fisik kegiatan/evidence pada kegiatan ini adalah: 
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a. Tersedianya undangan sosialisasi kepada pihak terkait 

 

 

 
b. Tersedianya daftar hadir peserta sosialisasi 
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c. Tersedianya notulensi kegiatan sosialisasi 
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3. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan 
 
Tahap Kegiatan 1: Menyiapkan undangan sosialisasi 

 

 
 

Pada tahap kegiatan ini, saya menyiapkan undangan sosialisasi 

dengan memahami tujuan kegiatan agar isi undangan yang disusun 

jelas, informatif, dan tepat sasaran. Dalam proses penyusunannya, 

saya berkoordinasi dengan mentor dan rekan kerja untuk memastikan 

waktu pelaksanaan, daftar peserta, serta administrasi kegiatan 

tersusun dengan baik. Saya juga menyampaikan undangan dengan 

cara yang sopan dan menghargai setiap pihak yang diundang guna 

menjaga hubungan kerja yang harmonis. Melalui persiapan yang 

matang dan kerja sama yang baik, kegiatan sosialisasi dapat 

terlaksana sesuai rencana.  

Kualitas produk: Tersusunnya dan tersampaikannya undangan 

sosialisasi kepada pihak terkait secara tepat waktu dan sesuai sasaran 

 

 

 

 



  

104 

 

Tahap Kegiatan 2: Melaksanakan sosialisasi 

 

 
 

Pada tahap kegiatan ini, saya melaksanakan sosialisasi dengan 

menyampaikan materi secara jelas agar peserta memperoleh 

pemahaman yang bermanfaat dalam mendukung pelaksanaan tugas 

pelayanan. Selama kegiatan berlangsung, saya menjaga komunikasi 

yang santun, terbuka, dan menghargai setiap pendapat yang 

disampaikan oleh peserta untuk menciptakan suasana yang harmonis. 

Saya juga menyesuaikan cara penyampaian materi dengan tingkat 

pemahaman peserta agar informasi dapat diterima dengan baik dan 

mudah dipahami. Melalui kegiatan ini, peserta diharapkan memahami 

fungsi serta manfaat alat yang diterapkan dalam mendukung 

peningkatan kualitas pelayanan. Kualitas produk: Terlaksananya 

kegiatan sosialisasi dengan partisipasi aktif peserta dan 

tersampaikannya materi secara efektif 
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Tahap Kegiatan 3: Membuat notulensi kegiatan sosialisasi 

 

 
 

Pada tahap kegiatan ini, saya membuat notulensi kegiatan sosialisasi 

dengan mencatat jalannya kegiatan secara objektif dan sistematis. 

Setiap poin penting, seperti materi yang disampaikan, tanggapan 

peserta, serta hasil pembahasan, saya tulis dengan cermat agar isi 

notulensi akurat dan dapat dipertanggungjawabkan. Dalam 

penyusunannya, saya menunjukkan rasa tanggung jawab dan loyalitas 

dengan memastikan notulensi tersusun rapi serta mencerminkan 

dukungan terhadap kebijakan dan kegiatan instansi.  

Kualitas produk: Tersusunnya notulensi kegiatan sosialisasi yang 

lengkap dan jelas 

 
4. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi,misi dan tugas organisasi 

Kegiatan melaksanakan sosialisasi penerapan alat monitoring suhu 

dan kelembaban otomatis pada ruang instalasi uji mendukung salah 

satu misi Dinas Perdagangan Kota Dumai yaitu menjamin 

terlaksananya tertib ukur, takar, timbangan dan perlengkapannya pada 

dunia usaha dalam upaya menjamin perlindungan 
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5. Analisis dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika 

aktualisasi tidak berdasarkan Nilai-Nilai Dasar PNS (BerAKHLAK) 

Apabila kegiatan melaksanakan sosialisasi penerapan alat monitoring 

suhu dan kelembaban otomatis pada ruang instalasi uji tidak 

dilaksanakan berdasarkan Nilai-Nilai Dasar ASN BerAKHLAK, maka 

akan menimbulkan berbagai dampak negatif bagi satuan kerja maupun 

masyarakat. Tanpa sikap berorientasi pelayanan, kegiatan sosialisasi 

dapat berjalan tanpa memperhatikan kebutuhan peserta, sehingga 

informasi mengenai penerapan alat tidak tersampaikan secara efektif 

dan tidak memberikan manfaat bagi peningkatan pelayanan. Ketiadaan 

nilai akuntabel dapat menyebabkan proses pencatatan dan pelaporan 

hasil sosialisasi menjadi tidak jelas, sehingga hasil kegiatan sulit 

dipertanggungjawabkan. Apabila nilai kompeten diabaikan, isi 

undangan maupun materi yang disampaikan berpotensi tidak tepat 

sasaran, dan peserta tidak memperoleh pemahaman yang benar 

mengenai alat yang diperkenalkan. Tanpa sikap harmonis, komunikasi 

antarpegawai, mentor, dan peserta bisa terganggu, menimbulkan 

kesalahpahaman, serta menurunkan semangat kerja sama. Kurangnya 

loyalitas dapat membuat pegawai kurang bertanggung jawab dalam 

melaksanakan kegiatan, sehingga hasil sosialisasi tidak mencerminkan 

dukungan terhadap kebijakan instansi. Jika nilai adaptif tidak 

diterapkan, metode penyampaian materi tidak menyesuaikan dengan 

tingkat pemahaman peserta, menyebabkan kegiatan kurang efektif. 

Terakhir, tanpa sikap kolaboratif, koordinasi antara rekan kerja dan 

mentor tidak berjalan baik, sehingga pelaksanaan sosialisasi menjadi 

tidak efisien dan hasilnya kurang optimal. Akibatnya, satuan kerja 

kehilangan kepercayaan dalam penerapan inovasi, sedangkan 

masyarakat tidak memperoleh manfaat serta jaminan layanan yang 

akurat dan andal dari penerapan alat monitoring suhu dan kelembaban 

otomatis. 
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b. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor 

Nama Peserta Puspita Dewi, S.T. 

Satuan Kerja Dinas Perdagangan Kota Dumai 

Tempat Aktualisasi Bidang Kemetrologian 

No. Tanggal/Waktu 
Catatan 

Bimbingan 

Hasil 

capaian/output 

Paraf 

Mentor 

1. 31 Oktober 2025 - Laporan Minggu 

Ke-6 

 
 


